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MOTTO 

 

 

                   

                   

         

 

“Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 

(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 

mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 

agar mereka dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah: 122)”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Al-Quran & Tafsirnya Jilid IV Juz 10-11-12, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2010), hal.231. 
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ABSTRAK 

 

Luthvi Arini. Prestasi Belajar Siswa Ditinjau dari Status Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari masalah rendahnya tingkat 

kesejahteraan guru, padahal guru merupakan faktor utama terciptanya pendidikan 

yang sukses. Tingkat kesejahteraan guru ini selanjutnya memberi efek domino 

pada mentalitas mereka dalam mengajar karena pada dasarnya setiap hal saling 

mempengaruhi, yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara di SMA N 1 Jetis Bantul, terdapat masalah 

terkait dengan status dan kesejahteraan guru Non PNS, yang ini akan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Muncul harapan dengan disejahterakannya para 

guru akan terjadinya peningkatan kualitas pendidikan. Disisi lain salah satu visi 

dari SMA N 1 Jetis Bantul adalah menciptakan generasi muda yang berprestasi. 

Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar 

PAI siswa yang diajar oleh guru PAI PNS, mengetahui prestasi belajar PAI siswa 

yang diajar oleh guru PAI Non PNS, dan menguji secara empiris perbedaan 

prestasi belajar siswa ditinjau dari status guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 

1 Jetis Bantul. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Adapun subyek dalam 

penelitian ini adalah guru PAI yang berjumlah 2 orang dan siswa SMA N 1 Jetis 

yang berjumlah 116 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan analisis chi kuadrat.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 1. Prestasi belajar siswa 

yang diajar oleh guru Pendidikan Agama Islam PNS memiliki prestasi belajar 

baik. 2. Prestasi belajar siswa yang diajar oleh guru Pendidikan Agama Islam Non 

PNS memiliki prestasi belajar cukup baik. 3. Ada perbedaan prestasi belajar siswa 

ditinjau dari status guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Jetis Bantul. Hal 

ini dibuktikan hasil uji Chi-Square diperoleh χ
2
 hitung  = 11.774 > χ

2
 tabel (df:2) = 

5,99, dan  = 0,003 < 0,05; dengan demikian hipotesis diterima, artinya ada 

perbedaan prestasi belajar siswa ditinjau dari status guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA N 1 Jetis Bantul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan laksana eksperimen yang tidak pernah 

selesai sampai kapan pun, ia akan selalu ada sepanjang ada kehidupan 

manusia di dunia ini. Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan merupakan 

bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang. Ini 

sejalan dengan pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan 

inovatif dalam segala bidang kehidupannya. Bagi bangsa Indonesia, krisis 

multidimensi membawa hikmah dan pelajaran yang luar biasa besarnya. 

Oleh sebab itu bangsa ini pasti dapat belajar dari kekeliruan-kekeliruan 

masa lalu, sehingga dapat menatap dan membangun masa depan dengan 

semangat yang lebih optimis.
1
 

Kesuksesan pendidikan dapat tercipta jika ada kesungguhan dari para 

pelaku pendidikan. Akan tetapi kesuksesan pendidikan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan 

adalah tujuan, pendidik, anak didik (peserta didik), alat pendidikan, dan 

lingkungan. Tercapainya pendidikan yang baik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor ini. Maka jika salah satu dari faktor ini tidak ada atau tidak terlaksana 

maka akan berdampak pada kualitas pendidikan yang baik.
2
 

                                                           
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1999), 

hal. 1. 
2
 Ibid., hal. 8-36. 
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Dalam referensi lain juga disebutkan ada beberapa faktor yang 

menentukan kesuksesan pendidikan. Adapun faktor yang mempengaruhinya 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok. Pertama, perangkat keras 

(hardware) yang meliputi ruang belajar, peralatan praktik, laboratorium, 

perpustakaan, dan sebagainya. Kedua, perangkat lunak (software) yang 

meliputi kurikulum, program pengajaran dan sebagainya. Serta, ketiga, 

perangkat pikir (brainware) seperti guru, kepala sekolah, anak didik, dan 

orang-orang yang terkait dalam proses. Dari berbagai faktor itu, banyak 

pakar sepakat bahwa yang paling menentukan adalah guru.
3
 

Guru merupakan pekerjaan yang paling mulia. Sebagaimana yang 

telah kita ketahui bahwa guru merupakan aktor utama perubahan di tengah 

masyarakat. Selain itu juga guru merupakan kreator kader-kader masa depan 

yang akan mewarnai peradaban manusia. Besarnya tanggung jawab guru 

harus didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang memadai, baik 

wawasan, skill, moral kapasitas, dan integritas keilmuannya. Karena 

kualitas itulah yang akan mendorong guru untuk berbuat dan berkarya yang 

terbaik demi keharuman individu, bangsa, dan dunia.
4
 Adapun tugas guru 

untuk menyampaikan ilmu sudah diatur dalam Q.S At-Taubah: 122 yang 

berbunyi sebagai berikut:
5
 

                                                           
3
 Muh Ilyas Ismail, “Kinerja dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran”, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 13 No. 1, (Juli, 2010), hal. 44, diakses pada tanggal 2 Oktober 2014. 
4
 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Sukses PLPG: Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hal. 17. 
5
  M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), hal. 

206 
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                 

                 

             

“Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 

pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 

mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya. (QS. At-

Taubah: 122).” 

 

Seperti yang sudah dijelaskan di muka bahwa guru atau pendidik 

merupakan faktor yang paling menentukan tercapainya pendidikan yang 

berkualitas. Ini cukup menguatkan bahwa seorang guru selain menentukan 

tercapainya prestasi belajar yang optimal juga menentukan tercapainya 

pendidikan yang berkualitas, yang akan berujung pada kesuksesan 

pendidikan bangsa ini. 

Akan tetapi hal yang paling menonjol dan sering dituding sebagai 

biang keladi kelemahan sistem pendidikan adalah rendahnya tingkat 

kesejahteraan guru, padahal guru merupakan faktor utama terciptanya 

pendidikan yang sukses. Tingkat kesejahteraan guru ini selanjutnya 

memberi efek domino pada mentalitas mereka dalam mengajar. Dengan 

disejahterakannya para guru muncul harapan akan terjadinya peningkatan 

kualitas pendidikan.
6
 

                                                           
6
 Nanat Fatah Natsir, “Peningkatan Kualitas Guru dalam Perspektif Islam”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 1 No.1 (Januari, 2007), hal. 22, diakses pada tanggal 2 Oktober 

2014. 
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Setiap kegiatan seperti apapun bentuk dan jenisnya, sadar atau tidak 

sadar, selalu mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Seperti halnya 

pendidikan yang juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Hal ini 

dikarenakan bahwa pendidikan adalah bimbingan terhadap perkembangan 

manusia menuju ke arah cita-cita yang ingin dicapai. Terkait tujuan 

pendidikan, sudah secara jelas disebutkan di dalam UU Nomor 2 Tahun 

1989 yang berbunyi: 

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berdudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan”
7
 

 

Seperti yang kita ketahui bahwa didalam pendidikan ada proses 

pembelajaran yang terjadi di sekolah. Melalui belajar atau pembelajaran, 

seseorang akan mengalami berbagai perubahan. Perubahan-perubahan 

tersebut merupakan hasil belajar yang dapat diketahui dari prestasi belajar. 

Maka penting kiranya bagi setiap peserta didik untuk memiliki prestasi 

belajar, karena prestasi belajar merupakan tolok ukur kualitas pendidikan 

bagi bangsa Indonesia, termasuk diantaranya adalah prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan hasil yang dicapai oleh 

siswa yang dinyatakan dalam angka. Melalui angka tersebut terlihat tingkat 

penguasaan  dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam serta akan terlihat pula kemajuan siswa dalam penguasaan 

                                                           
7
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ... hal. 10. 
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materi pelajaran dari waktu ke waktu sehingga prestasi belajar ini 

merupakan cerminan evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 

guru. Setiap siswa menginginkan prestasi belajar yang optimal. Optimal 

atau tidaknya prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa (fisiologis dan psikologis) maupun 

faktor yang berasal dari luar diri peserta didik (lingkungan alam maupun 

sosial).
8
  

Lebih lanjut dalam pembahasan ini guru akan diklasifikasikan pada 

dua hal yakni guru PNS dan Non PNS (honorer/bantu) maka akan timbul 

lagi permasalahan terkait pendidikan yakni tidak hanya hanya kesejahteraan 

guru PNS tetapi lebih dari itu guru Non PNS juga dihadapkan pada masalah 

kesejahteraan. Padahal guru Non PNS memiliki kesamaan dengan guru PNS 

(Pegawai Negeri Sipil) dari segi tugas dan kewajibannya sebagai seorang 

guru dan yang membedakan pada statusnya saja yang belum diangkat 

sebagai guru PNS.  Guru Non PNS (guru bantu) pun sering tidak 

mendapatkan gajinya tepat setiap sebulan sekali tetapi kerap dibayar secara 

rapel (kelebihan uang yang belum terbayarkan) yang diberikan pada bulan-

bulan berikutnya. Permasalahan yang dialami oleh para guru bantu tidak 

hanya seputar selalu ditunda-tunda sekian lamanya pengangkatan menjadi 

                                                           
8
 Umi Khasanah dan Andian Ari Istiningrum, “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program 

Keahlian Akuntansi SMKN 1 pengasih Tahun Ajaran 2011/2012 dengan Motivasi Belajar sebagai 

Pemoderasi”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 2, (2012), hal. 96, diakses pada 

tanggal 8 September 2014. 
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PNS saja, tetapi para guru bantu pun memiliki masalah yang lain seperti 

jumlah gaji minim yang dirasa masih sangat kurang.
9
 

Hal inilah yang bisa mempengaruhi performa seorang guru di dalam 

kelas ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung. Bagaimana tidak, 

ketika guru berangkat dari rumah sudah dipusingkan dengan kebutuhan 

rumah tangga. Begitu sampai dikelas, pengalaman belajar yang diberikan 

kepada siswa tidak akan berkualitas.
10

 

SMA N 1 Jetis atau yang lebih dikenal dengan SMA Jesabayo 

memiliki visi “Berimtaq tangguh, Berprestasi, Unggul dalam IPTEK, 

Dinamis kearah globalisasi, dan Arif terhadap lingkungan hidup”.
11

 

Dilihat dari visinya, sekolah ini memiliki keunggulan yang 

membedakan ia dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Menciptakan 

generasi muda yang berprestasi adalah salah satu tujuan utama dari sekolah 

ini. Dalam hal ini peran guru disertai dengan kinerja yang baik sangat 

membantu tercapainya tujuan ini.  

Pada sebuah kesempatan, penulis mewawancarai salah satu guru yang 

menjabat sebagai wakil kepala sekolah bagian kesiswaan yang berada di 

SMA N 1 Jetis yaitu Bapak Bambang. Terkait dengan kinerja guru PAI baik 

PNS maupun Non PNS di SMA N 1 Jetis, beliau mengatakan: 

                                                           
9
 Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional: Instrumen Pembinaan, 

Peningkatan dan Penilaian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 44. 
10

 Ibid., hal. 45. 
11

  Dikutip dari: http://jesabayonews.blogspot.com/2013/06/brosur-ppdb-sman-1-jetis-

bantul.html, diakses pada hari Selasa 30 September 2014. 

http://jesabayonews.blogspot.com/2013/06/brosur-ppdb-sman-1-jetis-bantul.html
http://jesabayonews.blogspot.com/2013/06/brosur-ppdb-sman-1-jetis-bantul.html
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“Sebenarnya semua kinerja guru PAI, khususnya di wilayah bantul itu 

baik mba, baik yang PNS maupun yang Non PNS. Tapi terkadang 

banyak faktor yang mempengaruhi kinerjanya itu sendiri, misalnya 

terkait usia, umur guru yang sudah lanjut usia. Maka hal ini sangat 

berkaitan dengan kinerja seorang guru”
12

 

 

Pada kesempatan lain penulis juga mewawancarai salah satu guru 

yang menjabat sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

berada di SMA N 1 Jetis yaitu Bapak Zuhari. Terkait dengan kinerja guru 

serta status guru PAI baik PNS maupun Non PNS di SMA N 1 Jetis, beliau 

mengatakan: 

“.....terkait status guru saya tidak begitu merasa dibedakan, namun 

banyak teman-teman saya yang juga menjadi guru honorer di sekolah-

sekolah lain itu mengadu ke saya kalo mereka merasa dibedakan 

ditambah lagi dengan gaji yang diterima begitu minim. Mungkin 

teman-teman guru disini tetap membedakan status saya sebenarnya, 

tetapi karena saya merasa ada hal yang bisa dibanggakan dari diri 

saya, jadi saya pede-pede aja mba. Terus kendala yang lain itu ya 

terkait kesejahteraan guru, tau sendiri toh mba yang namanya guru 

honorer itu bisa dibilang “guru yang tidak bergaji”, kan kasarnya 

seperti itu, makanya saya juga mengajar di dua sekolah lain selain di 

SMA N 1 Jetis ini. Selain itu juga saya sering keluar malam mba haha, 

artinya gini loh kalo saya itu sering mengisi ceramah-ceramah diluar 

hingga larut malam, jadi akibatnya kalo pagi-pagi itu saya suka 

ngantuk dan kurang fresh ketika datang ke sekolah. Padahal saya 

mendapatkan rizki ya dari ceramah itu, jadi bagaimana mungkin bisa 

kalo saya harus meninggalkan profesi itu. Meninggalkan profesi guru 

juga saya ga mau mba, karena saya itu senang mengajar dan senang 

berjumpa dengan siswa-siswa di sekolah”.
13

 

 

Berdasarkan dasar pikiran di atas diduga bahwa fenomena status 

seorang guru serta kinerjanya baik PNS maupun Non PNS ada keterkaitan 

dengan prestasi belajar siswa di sekolah, maka dari itu tentunya perlu 

diadakan penelitian yang seksama atas keefektifan guru dan pengaruhnya 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang selaku wakil kepala sekolah bagian 

kesiswaan di SMA N 1 Jetis pada hari Senin, 6 Oktober 2014 di ruang guru piket. 
13

 Hasil wawancara dengan Bapak Zuhari selaku guru mata pelajaran PAI di SMA N 1 

Jetis pada hari Senin, 6 Desember 2014 di depan ruang perpustakaan. 
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terhadap prestasi belajar siswa. Perlu ditelaah apakah gejala-gejala dari guru 

tersebut mempunyai hubungan yang erat dengan prestasi belajar siswa 

ataukah tidak karena siswa secara mandiri bisa mendapatkan materi yang 

banyak diluar kelas sehingga tidak berhubungan dengan prestasi belajar 

mereka terkait dengan status serta kinerja seorang guru saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Setelah memperoleh data-data diatas, maka penulis memiliki 

ketertarikan untuk meneliti prestasi belajar dilihat dari guru PNS dan Non 

PNS. Berdasarkan hemat penulis, SMA N 1 Jetis Bantul merupakan tempat 

atau latar yang tepat untuk bisa dilaksanakannya penelitian yang berjudul, 

“PRESTASI BELAJAR SISWA DITINJAU DARI STATUS GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA N 1 JETIS BANTUL”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil beberapa 

rumusan masalah yang dikembangkan dalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI yang diajar 

guru PAI PNS di SMA N 1 Jetis Bantul ? 

2. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI yang diajar 

guru PAI Non PNS di SMA N 1 Jetis Bantul ? 

3. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa ditinjau dari status guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Jetis Bantul ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI 

yang diajar guru PAI PNS di SMA N 1 Jetis Bantul 

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI 

yang diajar guru PAI Non PNS di SMA N 1 Jetis Bantul 

c. Untuk menguji secara empiris perbedaan prestasi belajar siswa yang 

diajar guru PAI PNS dan prestasi belajar siswa yang diajar guru PAI 

Non PNS dalam mata pelajaran PAI di SMA N 1 Jetis Bantul 

2.  Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1. Menambah wawasan dan khasanah keilmuan tentang status guru 

dalam rumpun atau payung kebijakan pendidikan dan 

pengembangan profesi sebagai pemikiran dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMA N 1 Jetis Bantul 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bahan 

pertimbangan bagi peneliti sejenisnya dimasa mendatang 

b. Secara Praktis 

1. Sekolah/Kepala Sekolah: penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan evaluasi bagi kepala sekolah 

khususnya dalam melaksanakan kebijakan pendidikan yang 

seyogyanya dapat lebih dimaksimalkan terkait dengan status 

guru PAI 
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2. Guru Mata Pelajaran: penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan bahan evaluasi bagi setiap guru PAI 

PNS maupun Non PNS dalam melaksanakan pembelajaran yang 

efektif ketika berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas 

3. Mahasiswa: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wadah 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan pada mata kuliah 

kebijakan pendidikan dan pengembangan profesi secara teoritis 

sebagaimana telah dipelajari di bangku kuliah serta sebagai 

bekal calon pendidik 

D. Kajian Pustaka 

Agar peneliti bisa mengetahui apakah objek penelitian yang akan 

dilakukan sudah pernah diteliti atau belum, maka peneliti melakukan kajian 

atas penelitian yang sudah ada atau penelitian terdahulu, khususnya pada 

penelitian yang relevan dengan tema yang telah dipilih. Sejauh penelusuran 

yang dilakukan oleh penulis terkait tema, penelitian yang memfokuskan diri 

pada kajian Prestasi belajar PAI siswa ditinjau dari status guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA N 1 Jetis Bantul belum ada. Namun terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dengan tema yang telah dipilih, yaitu tentang guru 

dan prestasi belajar siswa yakni sebagai berikut: 

1. Skripsi saudari Sholihah yang berjudul “Hubungan Antara Status 

Kepegawaian Dengan Kinerja Guru (Studi Kasus Pada Guru MI se- 

Kecamatan Susukan)”, Salatiga: Jurusan Pendidikan Agama Islam 
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Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga tahun 2014.
14

 Skripsi ini 

membahas tentang hubungan status kepegawaian dengan kinerja guru. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan 

antara status kepegawaian dengan kinerja guru. Status guru terdiri dari 

tiga variabel. Variabel pertama adalah guru PNS, variable kedua 

adalah sertifikasi, dan variable ketiga adalah status gabungan yang 

terdiri dari: PNS sertifikasi, PNS, Non PNS sertifikasi, dan Non PNS 

Non sertifikasi. Hasil dari penelitian ini, membuktikan bahwa secara 

umum status kepegawaian (PNS-Non PNS ataupun Sertifikasi-Non 

Sertivikasi) tidak berhubungan dengan kinerja guru. Meskipun ada 

satu pola ditemukan bahwa ketika kinerja guru dinilai oleh diri guru 

sendiri hasilnya signifikan. Dari segi judul ada sedikit persamaan 

pokok bahasan yakni tentang status kepegawaian. Dalam skripsinya 

lebih menekankan pengujian hubungan status guru dengan kinerja 

guru, sedangkan penekanan yang penulis lakukan yaitu pada 

perbandingan prestasi belajar PAI siswa yang diajar guru PAI PNS 

dengan prestasi belajar PAI siswa yang diajar guru PAI Non PNS. 

2. Skripsi saudari Padmawati yang berjudul “Kajian Yuridis Status 

Hukum Tenaga Guru Honorer Pemerintah Kota Surakarta Pada Dinas 

Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kota Surakarta Menurut Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian”, 

Surakarta: Jurusan Ilmu Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta 

                                                           
14

 Sholihah, “Hubungan Antara Status Kepegawaian Dengan Kinerja Guru (Studi Kasus 

Pada Guru MI se- Kecamatan Susukan)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2014. 
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2010.
15

 Skripsi ini membahas tentang status hukum guru honorer 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-

Pokok Kepegawaian, sedangkan pokok bahasan yang penulis lakukan 

adalah tentang status guru PAI yang meliputi guru PNS dan Non PNS. 

Dari segi pembahasan secara umum memang dibahas tentang status 

guru honorer dalam skripsi ini, namun jenis penelitian yang digunakan 

dalam skripsi ini adalah jenis penelitian menggunakan jenis penelitian 

doktrinal atau disebut juga penelitian hukum normatif yang mana 

penelitian ini adalah penelitian hukum yang bersifat preskriptif 

sebagaimana ilmu social dan ilmu alam. Hal ini jelas berbeda dengan 

jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yakni jenis penelitian 

deskriptif analitis. 

3. Skripsi saudari Diana Ratna Wulandari yang berjudul “Studi 

Komparatif antara Pendekatan Student Active Learning (SAL) dengan 

Pendekatan Konvensional terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa 

Kelas XI Ilmu Sosial SMA N 1 Ngemplak Tahun Ajaran 2009-2010”, 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2009.
16

 Skripsi ini 

membahas tentang perbandingan pendekatan SAL dengan pendekatan 

                                                           
15

 Padmawati, “Kajian Yuridis Status Hukum Tenaga Guru Honorer Pemerintah Kota 

Surakarta Pada Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kota Surakarta Menurut Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian”, Skripsi, Jurusan Ilmu Hukum 

Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
16

 Diana Ratna Wulandari, “Studi Komparatif antara Pendekatan Student Active Learning 

(SAL) dengan Pendekatan Konvensional terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Ilmu 

Sosial SMA N 1 Ngemplak Tahun Ajaran 2009-2010”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2009. 
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Konvensional terhadap prestasi belajar siswa. Dilihat dari judul skripsi 

ini memang terdapat perbedaan yakni dalam skripsi ini yang 

dibandingkan adalah prestasi belajar akuntansi siswa ditinjau dari 

yang menggunakan pendekatan SAL dengan prestasi belajar akuntansi 

siswa dengan menggunakan pendekatan konvensional, akan tetapi 

juga terdapat persamaan jenis penelitian dengan yang penulis lakukan, 

yakni penelitian kuantitatif. Pengumpulan data digunakan dengan 

metode angket, wawancara, dan dokumentasi. 

4. Skripsi saudari Iis Masikah yang berjudul “Korelasi antara Penilaian 

Siswa terhadap Kinerja Guru Fiqih dengan Prestasi Belajar Siswa 

MAN PAKEM Sleman”, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga tahun 2012.
17

 Skripsi ini membahas tentang hubungan 

penilaian siswa terhadap kinerja guru dengan prestasi belajar siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara 

penilaian siswa tehadap kinerja guru dengan prestasi belajar yang 

siswa raih. Dilihat dari segi judul ada sedikit persamaan pembahasan, 

yakni tentang prestasi belajar, akan tetapi tidak membahas tentang 

status guru atau status kepegawaian. Selain itu juga terdapat 

perbedaan dari segi penekanan yang penulis lakukan, yakni tentang 

studi perbandingan, sedangkan studi yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah korelasi yang membahas tentang penilaian kinerja guru yang 

                                                           
17

 Iis Masikah, “Korelasi antara Penilaian Siswa terhadap Kinerja Guru Fiqh dengan 

Prestasi Belajar Siswa MAN PAKEM Sleman”, Skripsi, Jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam) 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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baik atau yang tidak baik oleh siswa itu dapat berpengaruh atau tidak 

terhadap prestasi belajar siswa. 

5. Skripsi saudara Djodi Restyo Putra yang berjudul “Studi Komparasi 

Penggunaan Metode Ceramah dan Diskusi Terhadap Minat dan 

Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKN di SMP N 3 

Prambanan Sleman”, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Kewarganegaraan dan Hukum Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011.
18

 Skripsi ini membahas 

tentang penggunaan metode terhadap minat dan prestasi belajar siswa. 

Dilihat dari segi judul, skripsi ini memang terdapat perbedaan dengan 

judul yang penulis ambil serta pembahasan yang ada dalam skripsi ini 

juga berbeda dengan penulis. Pembahasan dalam skripsi ini 

menekankan pada aspek penggunaan metode terhadap minat dan 

prestasi belajar siswa, sedangkan pembahasan yang ditekankan oleh 

penulis adalah pada pretasi belajar jika ditinjau dari status guru. 

Namun demikian tetap ada persamaan yakni dari segi metode 

penelitian yakni penelitian kuantitatif serta pengumpulan data 

dilakukan dengan metode angket. 

6. Skripsi saudara Nur Aziz Muslim yang berjudul “Rishwah Pegawai 

Negeri Sipil studi Komparatif Hasil Keputusan Bahsul Masail NU 

dengan Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)”, 

                                                           
18

 Djodi Restyo Putra, “Studi Komparasi Penggunaan Metode Ceramah dan Diskusi 

Terhadap Minat dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKN di SMP N 3 Prambanan 

Sleman”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum  Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2011. 
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Tulungagung: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri tahun 2012.
19

 

Jurnal ini membahas tentang pengangkatan pegawai negeri sipil (PNS) 

dengan menggunakan rishwah atau suap ditinjau dari hasil keputusan 

bahsul masail NU dengan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP). Dilihat dari segi judul ada persamaan dengan pembahasan 

yang dilakukan penulis yakni tentang status guru, akan tetapi juga 

terdapat perbedaan dengan pembahasan penulis yakni status guru 

dikategorikan menjadi dua bagian, guru PNS dan guru non-PNS. 

Pembahasan dalam jurnal ini menitikberatkan pada pembahasan 

pengangkatan pegawai negeri sipil (PNS) dengan rishwah atau suap. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah murni penelitian kepustakaan 

(library reseacrh) dan menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan 

penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

7. Skripsi saudari Rahmawati yang berjudul “Sistem Penggajian Pegawai 

Negeri dalam Perspektif Hukum Islam (Tinjauan atas Pasal 7 UU 

No.43 tahun 1999 tentang Perubahan UU No. 8 tahun 1974 tentang 

Pokok-pokok Kepegawaian)”, Yogyakarta: Jurusan Mu’amalat 

Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 

2003.
20

 Skripsi ini membahas tentang pandangan hukum Islam 

terhadap sistem penggajian pegawai negeri dalam UU nomor 43 tahun 

                                                           
19

 Nur Aziz Muslim, “Rishwah Pegawai Negeri Sipil studi Komparatif Hasil Keputusan 

Bahsul Masail NU dengan Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)”, Jurnal Dinamika 

Penelitian, Vol. 12, No. 1, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung, 2012. 
20

 Rahmawati, “Sistem Penggajian Pegawai Negeri dalam Perspektif Hukum Islam 

(Tinjauan atas Pasal 7 UU No.43 tahun 1999 tentang Perubahan UU No. 8 tahun 1974 tentang 

Pokok-pokok Kepegawaian)”, Skripsi, Jurusan Mu’amalat Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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1999 pasal 7 tentang pokok-pokok kepegawaian. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menjelaskan sistem penggajian  pegawai negeri 

yang tertuang dalam UU kepegawaian nomor 43 tahun 1999 pasal 7  

serta meninjaunya dari perspektif hukum Islam. Dari segi judulnya 

terdapat persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yakni 

tentang status kepegawaian meskipun titik berat yang diambil sedikit 

berbeda, dalam skripsi ini titik beratnya pada penggajian pegawai, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah pada prestasi 

belajar PAI siswa baik yang diampu guru PAI PNS maupun yang 

diampu guru PAI Non PNS. Terdapat juga perbedaan pada jenis 

penelitian yakni murni kepustakaan, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan adallah penelitian lapangan. Penelitian pada skripsi 

ini bersifat deskriptif serta menggunakan pendekatan normatif. 

8. Skripsi saudari Siti Hanifah yang berjudul “Studi tentang Problema 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran di SLTP 

Muhammadiyah Bantul”, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 

tahun 2004.
21

 Skripsi ini membahas tentang  problema guru PAI 

dalam pembelajaran. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengungkap 

problema apa saja yang dihadapi oleh guru PAI dalam proses 

pembelajaran serta apa saja usaha yang dilakukan oleh guru PAI untuk 

mengatasi problem tersebut. Dilihat dari judulnya skripsi ini 

                                                           
21

 Siti Hanifah, “Studi tentang Problema Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran di SLTP Muhammadiyah Bantul”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
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mempunyai persamaan subjek yang sama yaitu guru. Akan tetapi 

berbeda pada jenis penelitian yang ada dalam skripsi ini yaitu 

penelitian kualitatif sedangkan penelitian yang dilkukan penulis 

adalah jenis penelitian kuantitatif. Dilihat dari segi pengumpulan 

datanya skripsi ini mempunyai persamaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan, yakni dokumentasi, wawancara dan observasi. 

Berdasarkan telaah pustaka yang sudah penulis temukan sebagai 

landasan penelitian yang dilakukan dalam menggali apa-apa yang sudah 

ditemukan oleh para ahli atau peneliti sebelumnya dengan mendalami, 

mencermati, menelaah dan mengidantifikasi hal-hal yang telah ada untuk 

mengetahui apa yang ada dan apa yang belum ada, maka dapat dijelaskan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan adalah murni keasliannya karena 

tidak mengulang penelitian yang sudah dikerjakan oleh peneliti sebelumnya. 

Adapun posisi penelitian ini adalah sebagai penelitian yang lebih kepada 

mendalami penelitian yang sudah dilakukan serta mengembangkannya 

untuk menambah pengetahuan baru bagi peneliti dimasa yang akan datang. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Prestasi Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
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baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
22

 

Sedangkan Winkel (1987) mengatakan bahwa belajar adalah 

suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan pemahaman, ketrampilan dan 

nilai-sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas. Dalam 

hal tersebut apa yang terjadi pada individu yang sedang belajar, 

tidak dapat diketahui secara langsung oleh orang lain, tetapi dapat 

diamati dari tingkah laku dan hasilnya.
23

 

Sedangkan menurut Sardiman belajar merupakan tingkah 

laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 

sebagainya.
24

 

b. Pengertian Prestasi Belajar Siswa 

Siswa adalah anak atau pelajar yang terdaftar sedang 

mengikuti pelajaran di suatu sekolah.  Siswa adalah siapa saja 

yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan, 

baik SD, SMP dan SMA.
25
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 Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2011), hal. 64. 
23

 Risa Paskahandriati dan Istiana Kuswardani, “Hubungan antara Harga Diri dan Prestasi 

Belajar Siswa STM”, Jurnal Pendidikan, hal. 5, diakses pada tanggal 2 Oktober 2014. 
24

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Grafindo, 1996), 

hal.22. 
25

 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan dan Siswa: Sebuah Pendekatan Evaluatif, 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1987), hal. 11. 
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Siswa merupakan raw input (bahan mentah) dalam proses 

transformasi pendidikan yang mempunyai berbagai potensi atau 

fitrah yang dapat dipahami sebagai kemampuan atau hidayah 

yang bersifat umum dan khusus.
26

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar 

didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai (dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya). Hasil belajar atau prestasi belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya.
27

 

Prestasi belajar merupakan pencerminan atau hasil dari usaha 

belajar siswa terhadap interaksi dengan lingkungannya.
28

  

Prestasi belajar adalah suatu pengungkapan hasil belajar yang 

meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 

pengalaman dan proses belajar siswa. Perubahan tingkah laku 

yang dianggap penting, diharapkan dapat mencerminkan 

perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa.
29

 

c. Indikator Prestasi Belajar Siswa 

Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada 

ketiga ranah (afektif, kognitif dan psikomotor) diperlukan 
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 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogykarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 127. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 22. 
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 Ridaul Inayah, “Pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi Belajar, dan Fasilitas Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Lasem”, Jurnal Pendidikan Insan Mandiri, Vol. 1 No. 1, (2013), hal. 1, diakses pada tanggal 2 

Oktober 2014. 
29
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patokan-patokan atau indikator-indikator sebagai penunjuk bahwa 

seseorang telah berhasil meraih prestasi pada tingkat tertentu, 

karena pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai 

indikator-indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika 

seseorang perlu untuk menggunakan alat dan kiat evaluasi. 

Adapun indikator-indikator prestasi belajar dibagi menjadi tiga 

ranah yakni sebagai berikut: 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan prestasi belajar 

intelektual yang terdiri dari enam indikator. Adapun 

indikator-indikator prestasi belajar dalam ranah kognitif 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan, yakni kemampuan mengingat apa yang 

sudah dipelajari. 

b. Pemahaman, yakni kemampuan mengangkat makna dari 

yang dipelajari. 

c. Aplikasi, yakni kemampuan untuk menggunakan hal 

yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru yang konkret. 

d. Analisis, yakni kemampuan untuk merinci berbagai hal 

yang dipelajari ke dalam unsur-unsurnya, supaya struktur 

organisasinya dimengerti. 

e. Sintesis, yakni kemampuan untuk mengumpulkan 

bagian-bagian guna membentuk satu kesatuan yang baru. 
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f. Evaluasi, yakni kemampuan untuk menentukan nilai 

suatu yang dipelajari guna suatu tujuan tertentu. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai yang 

terdiri dari lima indikator. Adapun indikator-indikator 

prestasi belajar dalam ranah afektif adalah sebagai berikut:
30

 

a. Receiving/attending (penerimaan), yakni semacam 

kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar yang 

datang kepada siswa dalam konteks situasi dan gejala. 

b. Responding (sambutan/jawaban), yakni reaksi yang 

diberikan seseorang dalam hal ini siswa terhadap 

stimulasi yang datangnya dari luar. Hal ini mencakup 

ketepatan reaksi, perasaan, serta kepuasan dalam 

menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

c. Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap stimulus tadi. Dalam evaluasi ini 

termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar 

belakang atau pengalaman untuk menerima nilai, dan 

kesepakatan terhadap nilai tersebut. 

d. Organisasi, yakni pengembangan atas nilai keadaan suatu 

sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan 
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nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah 

dimilikinya. 

e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni 

keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki dan 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku 

seseorang. 

3. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak individu. Adapun indikator-

indikator prestasi belajar dalam ranah afektif adalah sebagai 

berikut: 

a. Gerakan reflek, yakni keterampilan pada gerakan yang 

tidak sadar. 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

c. Keterampiln perseptual, yakni termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan audit, motoris dan 

lain-lain. 

d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan, dan ketepatan. Gerakan-gerakan skill 

mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang kompleks. 
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e. Kemampuan yang berkaitan dengan komunikasi non-

decursive, seperti gerakan ekspresif (verbal dan non 

verbal) dan interpretatif. 

Prestasi belajar atau hasil belajar di atas, sebenarnya tidak 

berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan yang lain, 

bahkan ada dalam kebersamaan. Seseorang yang telah berubah 

tingkat kognisinya, sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah 

pula sikap dan perilakunya. Dalam proses belajar mengajar di 

sekolah saat ini, tipe prestasi belajar kognisi lebih dominan jika 

dibandingkan dengan tipe belajar afektif dan psikomotorik. 

Sekalipun demikian, tidak berarti bidang afektif dan psikomotorik 

diabaikan, sehingga tidak perlu dilakukan penilaian.
31

 

Setelah mengetahui indikator prestasi belajar di atas, guru 

perlu pula mengetahui bagaimana kiat menetapkan batas minimal 

keberhasilan belajar para siswanya. Keberhasilan dalam arti luas 

berarti keberhasilan yang meliputi ranah cipta, rasa, dan karsa 

siswa. Keberhasilan tidak hanya terikat oleh kiat penilaian yang 

bersifat kognitif, tetapi juga memperhatikan kiat penilaian afektif 

dan psikomotor siswa. 

Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu 

berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada 

beberapa alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa 
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setelah mengikuti proses mengajar-belajar. Di antara norma-

norma pengukuran tersebut ialah:
32

 

1. Norma skala angka dari 0 sampai 10 

2. Norma skala angka dari 0 sampai 100 

Prestasi belajar atau keberhasilan belajar seorang siswa ini 

dapat dilihat dari berbagai aspek, misalnya dilihat dari kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh pihak 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain sudah 

ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan secara 

idealnya, namun sekolah juga mempunyai andil dalam 

menentukan batasan ketuntasan minimal keberhasilan siswa 

dalam setiap mata pelajaran. 

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan 

dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria 

ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. Satuan 

pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan 

mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata siswa, 

kompleksitas kompetensi, serta kemampuan sumber daya 

pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Satuan 

pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria ketuntasan belajar 

secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal. 

Pelaporan hasil belajar (raport) siswa diserahkan pada satuan 

                                                           
32

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
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pendidikan dengan memperhatikan rambu-rambu yang disusun 

oleh direktorat teknis terkait.
33

 

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan 

kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi 

yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM 

merupakan kriteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan 

oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik 

kompetensi dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan 

karakteristik siswa.
34

 

Ketuntasan belajar adalah tingkat minimal pencapaian 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan meliputi 

ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam 

konteks kurun waktu belajar. 

Adapun acuan penilaian untuk menilai hasil belajar siswa 

berdasarkan kriteria ketuntasan adalah sebagai berikut:
35

 

a. Penilaian menggunakan acuan kriteria yang merupakan 

penilaian kemajuan peserta didik dibandingkan dengan 

kriteria capaian kompetensi yang ditetapkan. Skor yang 

diperoleh dari hasil suatu penilaian baik yang formatif 

maupun sumatif seorang peserta didik tidak dibandingkan 

dengan skor peserta didik lainnya namun dibandingkan 

dengan penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan. 
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b. Bagi yang belum berhasil mencapai kriteria, diberi 

kesempatan mengikuti pembelajaran remedial yang dilakukan 

setelah suatu kegiatan penilaian (bukan di akhir semester) 

baik secara individual, kelompok, maupun kelas. Bagi 

mereka yang berhasil dapat diberi program pengayaan sesuai 

dengan waktu yang tersedia baik secara individual maupun 

kelompok. Program pengayaan merupakan pendalaman atau 

perluasan dari kompetensi yang dipelajari. 

c. Acuan Kriteria menggunakan modus untuk sikap, rerata 

untuk pengetahuan, dan capaian optimum untuk keterampilan 

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Sebagaimana telah disebutkan dalam sebuah referensi bahwa 

ada dua faktor yang berperan dalam mencapai prestasi, yang 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor 

internal yakni sebagai berikut:
36

 

1. Kesulitan memahami pelajaran, terjadi karena pelajaran yang 

disampaikan tidak cukup ditunjang oleh pengetahuan 

sebelumnya. Bagi belajar yang bersifat kognitif apabila 

pengetahuan atau kecakapan prasyarat dipenuhi, maka 

betapapun baiknya kualitas pembelajaran, tidak akan 

membantu siswa untuk memperoleh hasil yang tinggi. 

2. Kehilangan semangat belajar karena nilai yang diperolehnya 

rendah. Ini membuktikan bahwa umpan balik yang diberikan 

pada akhir pembelajaran tidak memberikan kesempatan 

memperbaiki nilai. 
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3. Konsep diri yang negatif. Seseorang yang mempunyai konsep 

diri yang positif cenderung untuk dapat belajar dengan bik. 

Konsep diri dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Konsep diri 

terbentuk dari pengamatan dan penilaian terhadap diri sendiri 

maupun respon orang sekitar. 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi yakni 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan atau keadaan sosial ekonomi 

2. Kurangnya kemampuan guru dalam menguasai siswa, kelas, 

materi, strategi dan metode pembelajaran. Hal ini bisa 

ditimbulkan oleh beberapa faktor misalnya masalah pribadi 

guru, seperti material dan sebagainya. 

3. Kesulitan yang berasal dari lembaga pendidikan itu sendiri, 

misalnya sarana yang kurang, perbandingan guru dan siswa 

yang tidak seimbang dan sebagainya. 

Sementara itu disebutkan dalam sebuah referensi bahwa ada 

beberapa komponen yang mendukung prestasi belajar siswa, 

penulis akan menyebutkan beberapa diantaranya saja yang 

setidaknya mempunyai hubungan dengan tema yang dibahas, 

adapun komponen yang mendukung prestasi belajar siswa yaitu, 

iklim kelas, motivasi, latihan yang sesuai, umpan balik dari guru 
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terhadap apa yang telah dipelajari, perencanaan pengajaran yang 

rapi, evaluasi yang berkesinambungan.
37

 

2. Tinjauan Tentang Status Guru 

a. Pengertian Guru 

Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen pada Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
38

 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi hasil pembelajaran siswa.
39

 

b. Peran Guru 

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar 

membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan 

dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil 

belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan 

kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih 

mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar atau prestasi 
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belajar siswa berada pada tingkat optimal. Adapun peranan guru 

dalam berbagai aspek adalah sebagai berikut:
40

 

1. Peran guru dalam proses belajar mengajar 

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat 

besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru 

sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta 

didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 

Adapun beberapa peran guru dalam proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut:
41

 

1) Guru sebagai demonstrator 

2) Guru sebagai pengelola kelas 

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

4) Guru sebagai evaluator 

5) Guru sebagai pendidik
42

 

6) Guru sebagai pengajar 

7) Guru sebagai pembimbing 

8) Guru sebagai pelatih 

9) Guru sebagai penasihat 

10) Guru sebagai pembaharu (inovator) 

11) Guru sebagai model dan teladan 

12) Guru sebagai pendorong kreativitas 
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13) Guru sebagai pembangkit pandangan 

14) Guru sebagai pembawa cerita 

15) Guru sebagai aktor 

2. Peran guru dalam pengadministrasian 

Dalam hubungannya dengan kegiatan pengadministrasian, 

seorang guru mempunyai peran diantaranya sebagai berikut: 

1) Pengambilan inisiatif, pengarah, dan penilaian 

kegiatan-kegiatan pendidikan 

2) Wakil masyarakat, yang berarti bahwa dalam 

lingkungan sekolah guru menjadi anggota suatu 

masyarakat 

3) Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Guru 

bertanggungjawab mewariskan kebudayaan kepada 

generasi muda 

4) Penegak disiplin, yakni bahwa guru harus menjaga 

kedisiplinan 

5) Pelaksana  administrasi pendidikan, yakni guru 

bertanggungjawab atas kelancaran jalannya pendidikan 

dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan 

administrasi
43
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3. Peran guru secara pribadi 

Dilihat dari dirinya sendiri (self oriented), seorang guru 

mempunyai peran sebagai berikut: 

1) petugas sosial, yakni seorang yang harus membantu 

kepentingan masyarakat 

2) pelajar dan ilmuwan, yaitu seorang yang senantiasa 

terus-menerus menuntut ilmu pengetahuan 

3) otang tua, yaitu seorang yang mewakili orang tua 

peserta didik di sekolah dalam pendidikan anakanya 

4) pencari teladan, yaitu seorang yang senantiasa 

mencarikan teladan yang baik bagi peserta didik 

5) pencari keamanan, yaitu seorang yang senantiasa 

mencarikan rasa aman bagi peserta didik 

4. Peran guru secara psikologis 

Dilihat dari segi psikologis, guru mempunyai peran sebagai 

berikut:
44

 

1) Ahli psikologi pendidikan, yaitu petugas psikologi 

dalam pendidikan yang melaksanakan tugasnya atas 

dasar prinsip-prinsip psikologi 

2) Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat dalam 

pendidikan 
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3) Seniman dalam hubungan antarmanusia (astist in 

human relation), yaitu seorang yang mampu membuat 

hubungan antarmanusia untuk tujuan tertentu dengan 

menggunakan teknik tertentu, khususnya dalam 

kegiatan pendidikan 

4) Catalytic agent, yaitu seorang yang mempunyai 

pengaruh dalam menimbulkan pembaharuan 

5) Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker) 

yang bertanggung jawab terhadap pembinaan kesehatan 

mental peserta didik 

c. Beban Kerja Guru 

Dalam Peraturan Pemerintah RI No 74 Tahun 2008 tentang 

guru telah dijelaskan mengenai beban kerja guru pasal 52 ayat (1) 

dijelaskan bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan pokok 

yakni sebagai berikut: 

1. Merencanakan pembelajaran 

2. Melaksanakan pembelajaran 

3. Menilai (mengevaluasi) hasil pembelajaran 

4. Membimbing dan melatih peserta didik 

5. Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada 

pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru. 

Dalam Peraturan Pendidikan Tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) pasal 28 dikemukakan bahwa seorang pendidik 
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harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
45

  

Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial. 

d. Status Kepegawaian 

Status adalah keadaan atau kedudukan (orang, badan, dsb) 

dalam hubungan dengan masyarakat di sekelilingnya. Pegawai 

adalah orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaan), dengan 

kata lain sekelompok orang yang bekerja sama membantu seorang 

direktur, ketua, mengelola sesuatu.
46

 

Menurut penjelasan umum dalam Undang-Undang (UU) 

Nomor 8 Tahun 1974 disebut bahwa yang dimaksud dengan 

Kepegawaian adalah segala hal-hal mengenai kedudukan, 

kewajiban, hak, dan pembinaan pegawai negeri. 

Dalam UU RI nomor 43 tahun 1999 sebagaimana 

perubahan atas UU nomor 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok 

kepegawaian, telah dijelaskan bahwa pegawai negeri adalah 

setiap warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi 

syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang 

dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas 
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negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
47

 

Status Kepegawaian secara baku sebenarnya sudah tertera 

di dalam PP No. 38 Tahun 1992, tentang Tenaga Kependidikan, 

Bab V, Pasal 10, ayat 1 dan 2, yang berhubungan dengan tenaga 

pendidik. Dalam PP tersebut, status kepegawaian dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Guru tetap adalah guru yang dipekerjakan secara permanen 

oleh Pemerintah daerah, BHP, atau Badan Hukum lainnya 

yang menyelenggarakan satuan pendidikan ; 

2) Guru tetap Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah guru tetap 

yang diangkat sebagai pegawai negeri sipil oleh Pemerintah 

dan/atau Pemerintah Daerah berdasarkan peraturan 

perundang – undangan yang berlaku ; 

3) Guru tetap Non PNS adalah guru tetap yang diangkat oleh 

BHP, atau badan hukum lainnya yang menyelenggarakan 

satuan pendidikan, berdasarkan perjanjian kerja ;  

4) Guru tidak tetap adalah guru yang diangkat secara sementara 

oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, BHP, atau badan 

hukum lainnya yang menyelenggarakan satuan pendidikan, 

berdasarkan perjanjian kerja 
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Terkait dengan status kepegawaian, maka status guru dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori yang dalam hal ini guru 

Pendidikan Agama Islam PNS dan Non PNS. 

1. Guru PNS 

Pegawai Negeri Sipil menduduki jabatan fungsional 

guru. Adapun jabatan fungsional tersebut mempunyai ruang 

lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk 

melakukan kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang diduduki oleh Pegawai 

Negeri Sipil.
48

 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dalam peraturan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birorasi 

nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 
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Angka Kreditnya, adalah jabatan karier yang hanya dapat 

diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.
49

 

Disebutkan dalam referensi lain bahwa guru adalah 

pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggungjawab, 

wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang 

berwenang untuk melaksanakan pendidikan dengan tugas 

utama mengajar peserta didik pada jenjang Raudhatul 

Athfal/TK, SD, SLTP, dan SMA serta yang sederajat.
50

 

Adapun kewajiban guru dalam melaksanakan tugasnya 

yakni sebagai berikut:
51

 

1. Merencanakan pembelajaran/bimbingan, melaksanakan 

pembelajaran/bimbingan yang bermutu, menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran/bimbingan, serta 

melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan; 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni; 

3. Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas 

pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan 

kondisi fisik tertentu, latar belakang keluarga, dan 
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status sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran; 

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, 

hukum, dan kode etik guru, serta nilai agama dan etika; 

dan 

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Beban kerja guru untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, dan/atau melatih sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) paling sedikit 24 (dua puluh empat) 

jam tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam 

tatap muka dalam 1 (satu) minggu. Guru bertanggungjawab 

menyelesaikan tugas utama dan kewajiban sebagai pendidik 

sesuai dengan yang dibebankan kepadanya. 

Guru berwenang memilih dan menentukan materi, 

strategi, metode, media pembelajaran/bimbingan dan alat 

penilaian/evaluasi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran/bimbingan untuk mencapai hasil pendidikan 

yang bermutu sesuai dengan kode etik profesi guru.
52

 

Berdasarkan sifat, tugas, dan kegiatannya guru 

dibedakan kedalam empat jenis, yakni sebagai berikut:
53
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1. Guru kelas, yaitu guru yang mempunyai tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh 

dalam proses belajar mengajar seluruh mata pelajaran 

di kelas tertentu di TK/RA, SD/MI, SDLB, dan SLB 

tingkat dasar, kecuali mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan serta Pendidikan Agama.  

2. Guru Mata pelajaran, yaitu guru yang mempunyai 

tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara 

penuh dalam proses belajar mengajar pada satu mata 

pelajaran tertentu di sekolah. 

3. Guru Praktik, yaitu guru yang mempunyai tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 

dalam proses belajar mengajar pada kegiatan praktik di 

sekolah kejuruan atau madrasah. 

4. Guru Pembimbing, yaitu guru yaitu guru yang 

mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 

secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling 

kepada sejumlah peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan guru dalam 

menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil 
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pembelajaran, menyusun dan melaksanakan program 

perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik.
54

 

Adapun rincian kegiatan guru Mata Pelajaran sebagai 

yang diatur dalam peraturan ini adalah sebagai berikut: 

a. menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan 

pendidikan; 

b. menyusun silabus pembelajaran; 

c. menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; 

d. melaksanakan kegiatan pembelajaran; 

e. menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran; 

f. menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada 

mata pelajaran yang diampunya; 

g. menganalisis hasil penilaian pembelajaran; 

h. melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan 

dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi; 

i. menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 

proses dan hasil belajar tingkat sekolah dan nasional; 

j. membimbing guru pemula dalam program induksi; 

k. membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

proses pembelajaran; 

l. melaksanakan pengembangan diri; 

m. melaksanakan publikasi ilmiah; dan  
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n. membuat karya inovatif.
55

 

Sesuai dengan judul bahwa yang menjadi sorotan 

utama dalam penelitan ini adalah guru PAI PNS dan Guru 

PAI Non PNS. Guru PAI PNS di SMA N 1 Jetis Bantul ini 

bernama Thohir, S.Pd.I, beliau lahir di Bantul pada tanggal 8 

Juli 1960 atau sekitar 55 tahun silam. Bapak Thohir ini 

menduduki jabatan guru madya dengan pangkat pembina 

golongan IV A di SMA N 1 Jetis Bantul. Beliau diangkat 

menjadi PNS pada tahun 1982 atau sekitar 33 tahun silam. 

Aktivitas sehari-hari selain menjadi guru tetap mata pelajaran 

PAI di SMA N 1 Jetis Bantul, beliau juga mengajar 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran (BTAQ) di sekolah ini. 

Mulai mengajar di SMA N 1 Jetis Bantul pada tanggal 1 

Oktober 2002 hingga saat ini. Beliau adalah lulusan D2 IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan S1 Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Guru Non PNS 

Guru Non PNS atau guru bantu adalah guru yang 

diangkat secara resmi oleh pemerintah untuk mengatasi 

masalah kekurangan guru, namun bukan pegawai negeri. 

Sebagaimana dikemukakan dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 007/U/2003, bahwa guru bantu 
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adalah bukan pegawai negeri (pasal 1, ayat (1), berkedudukan 

sebagai pegawai Departemen Pendidikan Nasional yang 

ditugaskan secara penuh pada sekolah (pasal 2). Adapun 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh guru bantu adalah 

sebagai berikut:
56

 

1. Melaksanakan tugas mengajar, melatih, membimbing, 

dan unsur pendidikan lainnya kepada peserta didik 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Melaksanakan tugas-tugas administrasi sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

3. Mematuhi segala ketentuan yang berlaku di sekolah 

tempat tugas. 

4. Mematuhi segala ketentuan yang diatur dalam Surat 

Perjanjian Kerja (SPK). 

Adapun hak yang harus diperoleh oleh guru bantu 

adalah sebagai berikut:
57

 

1. Honorarium 

2. Cuti berdasarkan peraturan perundang-undangan 

ketenagakerjaan 

3. Perlindungan hukum 

Guru bantu berkedudukan sebagai pegawai Departemen 

Pendidikan Nasional yang ditugaskan secara penu pada 
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sekolah. Guru bantu ini diadakan untuk memenuhi kebutuhan 

guru bagi sekolah negeri dan swasta yang meliputi:
58

 

a. Taman Kanak-kanak (TK); 

b. Sekolah Dasar (SD)/Sekolah Dasar Luar Biasa 

(SDLB); 

c. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP); 

d. Sekolah Menengah Umum (SMU); 

e. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK); 

f. Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Adapun beberapa jenis guru bantu atau honorer adalah 

sebagai berikut:
59

 

a. Guru kelas pada TK, SD, dan SDLB 

b. Guru mata pelajaran pada SD, SDLB, SLTP, SMU, 

SMK, dan SLB; 

c. Guru praktik pada SMK; dan 

d. Guru bimbingan dan konseling pada SLTP, SMU, 

SMK, dan SLB. 

Terkait dengan profil guru, adapun  guru PAI Non PNS 

di SMA N 1 Jetis Bantul ini bernama Drs Zuhari, beliau lahir 

di Bantul pada tanggal 6 Mei 1965 atau sekitar 50 tahun 

silam. Bapak Zuhari ini menjabat sebagai guru bantu atau 

guru honorer di SMA N 1 Jetis Bantul. Aktivitas sehari-hari 
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selain menjadi guru mata pelajaran PAI honorer di SMA N 1 

Jetis Bantul, beliau juga mengajar di SMK 2 Sewon Bantul. 

Selain itu beliau juga aktif mengisi ceramah-ceramah di 

berbagai acara yang bernuansa Islam, seperti pengajian dsb. 

Mulai mengajar di SMA N 1 Jetis Bantul pada tahun 1996 

atau sekitar 19 tahun silam hingga saat ini. Beliau adalah 

lulusan S1 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 

37 ayat 1 ditegaskan bahwa isi kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah wajib memuat pendidikan agama. Pendidikan agama 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia. 
60

 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
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umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

nasional.
61

 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara 

sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta didik suapaya 

mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.
62

 Pendidikan Agama 

Islam merupakan pendidikan yang mengajarkan kepada peserta 

didik tentang ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan 

hadits.
63

 

Dari  beberapa pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa 

pendidikan Agama Islam adalah proses transinternalisasi 

pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya 

pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, 

dan pengembangan potensinya guna mencapai keselarasan dan 

kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.
64

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pada hakekatnya tujuan Pendidikan Agama Islam sama dan 

sesuai dengan tujuan diturunkan Agama Islam itu sendiri yakni 
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untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai akhlakul 

karimah.
65

 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta mempunyai 

akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara.
66

 

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam menurut 

Abdurrahman An Nahlawi adalah merealisasikan penghambaan 

kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik secara individual 

maupun sosial.
67

 

Dapat dikemukakan lebih lanjut bahwa tujuan pendidikan 

agama Islam adalah pertama melakukan pembuktian terhadap 

teori-teori kependidikan Islam yang merangkum aspirasi atau 

cita-cita Islam yang harus diikhtiarkan agar menjadi kenyataan. 

Kedua, memberikan bahan-bahan informasi tentang pelaksanaan 

pendidikan dalam segala aspeknya dalam pengembangan 

pendidikan Islam tersebut. Ketiga menjadi korektor terhadap 

kekurangan teori-teori yang dipegangi oleh ilmu pendidikan Islam 

sehingga kemungkinan pertemuan antara teori dan praktik 
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semakin dekat dan hubungan antara keduanya bersifat interaktif 

(saling mempengaruhi).
68

 

Adapun tujuan pendidikan agama Islam di lembaga-lembaga 

pendidikan formal di Indonesia dapat dibagi menjadi dua macam, 

yaitu: tujuan umum dan khusus. Tujuan umum pendidikan agama 

Islam adalah membimbing anak agar mereka menjadi orang 

muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia 

serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.
69

 Menurut 

Muhtar Yahya sebagaimana yang dikutip Abdul Mujib bahwa 

tujuan umum pendidikan agama Islam yaitu memberikan 

pemahaman ajaran-ajaran Islam pada peserta didik dan 

membentuk keluhuran budi pekerti sebagaiman misi Rasulullah 

SAW sebagai pengemban perintah menyempurnakan akhlak 

manusia.
70

 

Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama Islam, yaitu 

tujuan pada tahap-tahap yang akan dilalui, seperti tujuan 

pendidikan agama untuk Sekolah Dasar, berbeda dengan tujuan 

pendidikan agama untuk Sekolah Menengah Pertama dan Atas, 

serta berbeda pula dengan tujuan pendidikan agama Islam untuk 

perguruan tinggi. 
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Tujuan pendidikan agama Islam untuk tingkat Sekolah Dasar 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Menanamkan perasaan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya 

2. Memperkenalkan ajaran Islam yang bersifat global seperti 

rukun iman, rukun Islam dan lain-lainnya 

3. Mempraktekkan ibadah yang bersifat praktis seperti shalat, 

puasa dan lain-lain 

4. Membiasakan contoh tauladan yang baik
71

 

Tujuan pendidikan agama Islam untuk tingkat Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) antara lain adalah sebagai 

berikut:
72

 

1. Memberikan ilmu pengetahuan agama Islam 

2. Memberikan pengertian tentang agama Islam yang sesuai 

dengan tingkat kecerdasannya 

3. Memupuk jiwa agama 

4. Membimbing agar berama shaleh dan berakhlak mulia 

Tujuan pendidikan agama Islam untuk Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA) antara lain adalah sebagai berikut:
73

 

1. Menyempurnakan pendidikan agama yang sudah diberikan 

2. Memberikan pendidikan dan pengetahuan agama Islam serta 

berusaha agar mereka mengamalkan ajaran Islam yang telah 

diterimanya 
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Tujuan pendidikan agama Islam untuk Perguruan Tinggi 

antara lain adalah sebagai berikut:
74

 

1. Terbentuknya sarjana mulim yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah 

2. Tertanamnya akidah Islamiyah pada mahasiswa 

3. Terwujudnya mahasiswa yang taat beribadah dan berakhlak 

mulia 

Dalam hal ini tujuan pendidikan agama Islam adalah 

mendidik anak-anak, pemuda-pemudi dan orang dewasa supaya 

menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh 

dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang anggota 

masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi 

kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya 

bahkan sesama manusia.
75

 Dalam arti lain tujuan pendidikan 

agama Islam yang diajarkan pada masing-masing jenjang 

pendidikan merupakan tujuan yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik dan akan semakin meningkat tentang 

pemahaman ajaran Islam ketika naik kepada tingkat selanjutnya, 

sehingga tujuan yang diharapkan dalam pendidikan agama Islam 

dapat dipahami secara menyeluruh dan mendalam.
76
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Dari beberapa tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari nilai-nilai ajaran 

Islam itu sendiri. Oleh karena itu realisasi nilai-nilai itulah yang 

pada hakekatnya menjadi dasar dan tujuan Pendidikan Agama 

Islam. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah umum 

diajarkan dalam satu mata pelajaran yang disebut dengan 

Pendidikan Agama Islam. Guna memudahkan pelaksananaan 

pembelajaran maka materi dari PAI itu sendiri dikelompokkan 

menjadi lima ruang lingkup. Adapun kelima ruang lingkup PAI 

adalah sebagai berikut:
77

 

1. Al-Qur’an dan Hadist 

2. Akidah 

3. Akhlak 

4. Fiqih 

5. Tarikh/Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Tentunya semua bagian atau unsur dari materi tersebut secara 

langsung dapat mendukung tarcapainya prestasi belajar PAI siswa 

yang maksimal. 
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4. Keterkaitan Status Guru dengan Prestasi Belajar PAI Siswa 

Melihat begitu pentingnya peran guru dalam proses pendidikan 

dan sekaligus sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam 

pelaksanaan proses pendidikan atau kegiatan belajar mengajar (KBM) 

di sekolah, guru dituntut untuk memiliki sikap yang positif terhadap 

jabatannya. Guru merupakan suatu jabatan yang memerlukan 

keahlian, tanggung jawab dan jiwa rela memberikan layanan sosial di 

atas kepentingan pribadi. Sesuai dengan tuntutan jabatan guru 

tersebut, maka jabatan guru merupakan jabatan "profesi". Oleh karena 

itu, tujuan program pendidikan akan dapat dicapai oleh guru yang 

mempunyai sikap profesional yang positif. Sehubungan dengan 

eksistensi mereka di lembaga pendidikan, maka perlu diwujudkan 

kesadaran itu dalam tindakan proses belajar mengajar. 

Faktor lain yang dapat mendukung terbentuknya sikap 

profesional adalah status kepegawaian (negeri maupun swasta), masa 

kerja sebagai guru, latar belakang keluarga, serta jenis kelamin. 

Dampak kualitas kemampuan profesional kinerja guru bukan hanya 

akan berkontribusi terhadap kualitas lulusan yang akan dihasilkan 

(output), melainkan juga akan berlanjut pada kualitas kinerja dan jasa 

para lulusan tersebut (outcome) dalam pembangunan, yang pada 

gilirannya kemudian akan nampak pengaruhnya terhadap kualitas 

peradaban dan martabat hidup masyarakat, bangsa, serta umat 

manusia pada umumnya. 
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Menurut Kusmawan, kemunculan masalah kultural/tradisi 

bertitik tolak dari permasalahan waktu. Lamanya kondisi guru berada 

dalam ketidaksejahteraan telah membentuk tradisi-tradisi yang 

terinternalisasi dalam kehidupan guru sampai sekarang. Konkretnya, 

kondisi itu lebih mengacu pada ranah akademis. 

Minimnya kesejahteraan guru telah menyebabkan konsentrasi 

guru terpecah menjadi beberapa sisi. Disatu sisi seorang guru harus 

menambah kapasitas akademis pembelajaran dengan terus 

memperbarui dan berinovasi dengan media, metode pembelajaran, dan 

kapasitas dirinya. Di sisi lain, sebagai efek demonstrasi dari minimnya 

kesejahteraan, seorang guru dituntut memenuhi kesejahteraannya 

dengan melakukan usaha atau kegiatan lain seperti tidak mengajar 

hanya pada satu sekolah saja, mengisi ceramah atau pengajian, 

katering, bimbingan belajar, dan lain-lain. Akhirnya, seiring dengan 

perjalanan waktu, peningkatan kualitas akademis menjadi tersisihkan 

dan hal ini terus berlangsung sampai sekarang. Hal ini bisa 

menyebabkan penyampaian materi pembelajaran dikelas kurang 

maksimal karena konsentrasi guru sudah terpecah ke bebarapa sisi, 

secara tidak langsung ini akan berpengaruh pada prestasi belajar 

siswa. Terlebih lagi jika materi yang diperoleh oleh siswa satu-satunya 

dari sekolah. Hal ini berarti yang harus benar-benar berperan adalah 

seorang guru. Salah satu kriteria pmbelajaran dikatakan berhasil jika 

siswa mendapatkan nilai yang memuaskan. 
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Minimnya kesejahteraan guru dalam jangka waktu lama telah 

menggiring budaya/tradisi akademis menjadi terpinggirkan. Terlebih 

lagi dalam era modern saat ini, guru selalu dituntut menjadi figur yang 

mampu memberikan kesan positif baik dilingkungan kerjanya 

(sekolah) maupun ketika berada di masyarakat. Tugas dan tanggung 

jawab guru semakin berat ketika di satu sisi guru harus menerapkan 

didikan yang tepat sesuai kodrat alam anak didiknya, di sisi lainnya 

guru berupaya semaksimal mungkin memilah dan menyelaraskan 

nilai-nilai hidup yang ada di lingkungan anak didiknya dengan segala 

perkembangan arus modernisasi melalui berbagai media yang dapat 

mempengaruhi kehidupan anak itu sendiri. Selain itu di berbagai 

daerah, guru masih dianggap profesi yang mempunyai prestis 

(wibawa) tersendiri di mata masyarakat sehingga guru menjadi figur 

yang dianggap mampu dari segi moril maupun materiil. Padahal 

kondisi sebenarnya tidaklah selalu demikian.  

Selama ini guru yang bekerja di berbagai sekolah, baik negeri 

maupun swasta, sering kali masyarakat mengira bahwa para guru 

tersebut adalah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Padahal tidak 

semua guru yang bekerja di sekolah-sekolah tersebut berstatus 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), atau yang biasa disebut Guru Honorer, 

Guru Tidak Tetap, atau Guru Kontrak. Guru Tidak Tetap yang bekerja 

pada beberapa sekolah negeri maupun swasta, sampai saat ini belum 

memiliki standar gaji yang menitikberatkan pada bobot jam pelajaran, 
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tingkatan jabatan, dan tanggung jawab masa depan siswanya. Apalagi 

untuk guru yang mengajar di tingkat SMA/SMK. Banyak diantara 

mereka yang bekerja melebihi dari imbalan yang mereka terima. 

Dengan kata lain, insentif atau gaji yang mereka terima tidak 

sebanding dengan pekerjaan yang mereka laksanakan dan tanggung 

jawab yang mereka terima terhadap masa depan siswanya, berhasil 

atau tidaknya menyelesaikan program pendidikan di sekolah untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun masuk ke dunia kerja, 

bergantung pada kapabilitas guru SMA/SMK ini. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa guru honorer 

mempunyai kesejahteraan yang minim, maka dari itu ia harus 

melakukan usaha atau kegiatan lain seperti yang sudah dijelaskan 

pada sebelumnya. Hal ini dapat menyebabkan penyampaian materi 

pembelajaran di kelas kurang maksimal, karena konsentrasi guru 

sudah terpecah kebeberapa sisi dan ini akan berdampak pada 

lemahnya kinerja seorang guru. Kinerja yang kurang baik akan 

menyebabkan prestasi belajar PAI siswa tidak maksimal  karena 

pembelajaran yang diterima juga tidak maksimal. 

Berbeda kondisi dengan para guru yang telah diangkat statusnya 

menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Selain kenaikan gaji pokok, 

pemerintah juga memberikan gaji bulan ke-13 bagi PNS dan 

pensiunan. Bahkan guru yang berstatus PNS, selain mendapatkan 
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kenaikan gaji setiap tahunnya, mereka juga mendapatkan tunjangan 

perbaikan kesejahteraan bagi mereka yang sudah lolos sertifikasi. 

Animo masyarakat yang tinggi dalam setiap penerimaan CPNS , 

baik yang sudah berstatus pegawai tidak tetap sebelumnya ataupun 

yang baru melamar, mengindikasikan profesi tersebut masih begitu 

menggiurkan, sebagai sebuah asumsinya, menjadi CPNS, akan berada 

dalam titik aman, tidak akan di-PHK, menerima uang pensiun, 

mendapatkan gaji setiap bulan, dengan segala tunjangan keluarga, 

kesehatan, transportasi dan hingga adanya gaji ke-13, dan kita akan 

menelan ludah lagi apabila dihubungkan dengan kebijakan pemerintah 

yang meningkatkan gaji dan kesejahteraan PNS yang hampir setiap 

tahunya, pantas saja jika profesi ini akan semakin banyak diminati. 

Tidak hanya dampak secara materi semata, namun dampak dalam 

kehidupan bersosial, menjadi PNS biasanya status sosialnya 

meningkat, lebih percaya diri, dan sudah barang tentu lebih dihormati 

dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut juga mengindikasikan 

banyak orang yang termotivasi menjadi PNS. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa guru PNS 

mempunyai kesejahteraan yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

guru honorer, maka dari itu guru PNS tidak perlu mencari kegiatan 

lain diluar tugasnya mengajar guna memenuhi kesejahteraannya. Hal 

ini akan berdampak baik pada kinerja seorang guru, karena 

konsentrasi guru PNS tidak terpecah ke dalam berbagai sisi seperti 
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halnya guru honorer. Tidak harus membagi waktu dengan kegiatan 

lain misalnya, mengajar di sekolah lain, mengisi ceramah/pengajian, 

dan sebagainya. Hal seperti ini yang lebih menguntungkan guru PNS. 

Konsentrasi yang lebih terfokus dapat menciptakan kinerja yang baik 

bagi guru PNS. Kinerja yang baik akan menciptakan pembelajaran 

yang maksimal di kelas, dan pembelajaran yang maksimal akan 

berdampak baik bagi prestasi belajar PAI siswa. 

F. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual, maka hipotesis 

yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

terdapat perbedaan prestasi belajar PAI siswa ditinjau dari status guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Jetis Bantul. Prestasi belajar PAI 

siswa yang diampu oleh guru PAI PNS lebih baik dari pada prestasi belajar 

PAI siswa yang diampu oleh guru PAI Non PNS. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan penelitian yang 

berdasar atas asumsi dasar, pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan 

serta isu-isu yang dihadapi.
78

  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian model 
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kuantitatif yang datanya dideskripsikan dalam bentuk angka-angka 

yang dihasilkan melalui perhitungan dengan rumus statistik. Adapun 

tujuannya adalah untuk menghubungkan suatu variabel dengan 

variabel yang lain dalam memahami suatu fenomena dengan cara 

menentukan tingkat atau derajat hubungan dan atau perbandingan 

diantara variabel-variabel tersebut.
79

 Sehubungan dengan penelitian 

ini yakni untuk menentukan tingkat perbandingan diantara variabel 

prestasi belajar dengan variabel status guru. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian non-

parametrik. Dikatakan demikian karena digunakan untuk mengalisis 

data nominal dari populasi yang bebas distribusi (distribution-free), 

jadi tidak harus terdistribusi normal.
80

 Lebih jelasnya bahwa statistik 

non-parametrik tidak membuat asumsi mengenai data yang 

terdistribusi secara normal.
81

 

2. Varibel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

Berdasarkan judul yang diambil, penelitian ini terdiri atas dua 

variabel yakni sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (variabel independen X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel 
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dependen (variabel Y). Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah status guru (PNS dan Non PNS). 

2. Variabel terikat (variabel dependen Y) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat timbulnya variabel 

independen (variabel X). Adapun variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran PAI. 

b. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Peneliti memberikan batasan pembahasan dalam penelitian ini 

guna menghindari adanya perluasan pembahasan dan kekeliruan 

penafsiran. Adapun batasan pembahasan berupa istilah-istilah yang 

menjadi penekanan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar PAI siswa meliputi prestasi belajar dalam 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif 

terdiri dari enam indikator yakni berupa pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, yang 

diambil, dikumpulkan dan didata dari nilai UAS siswa yang 

menjadi populasi dari penelitian ini serta didukung dengan 

wawancara dengan guru PAI PNS dan Non PNS di SMA N 1 

Jetis Bantul. Ranah afektif terdiri dari lima indikator yakni 

berupa receiving/attending (penerimaan), responding 

(sambutan/jawaban), valuing (penilaian), organisasi, dan 

karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yang diambil, 
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dikumpulkan dan didata dari nilai UAS siswa yang menjadi 

populasi dari penelitian ini serta didukung dengan wawancara 

langsung kepada guru PAI di SMA N 1 Jetis Bantul. Ranah 

psikomotorik terdiri dari lima indikator yakni berupa gerakan 

reflek, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, keterampilan 

perseptual, kemampuan di bidang fisik, dan kemampuan yang 

berkaitan dengan komunikasi non-decursive, yang diambil, 

dikumpulkan, dan didata dari nilai UAS siswa yang menjadi 

populasi dari penelitian ini serta didukung dengan wawancara 

langsung kepada guru PAI di SMA N 1 Jetis Bantul. 

2. Status guru Pendidikan Agama Islam yakni meliputi status 

PNS dan Non PNS yang ada di sebuah sekolah yang akan 

diteliti. Yang diketahui dengan cara melihat dokumen daftar 

guru dan wawancara kepada guru yang bersangkutan. 

3. Subjek Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
82

 Menurut 

Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek-obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
83

 Dalam hubungannya dengan penelitian yang 

menjadi populasi adalah para siswa kelas X SMA N 1 Jetis Bantul. 
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Populasi dalam penelitian ini berjumlah 116 orang siswa-siswi kelas 

X di SMA N 1 Jetis Bantul. 

Penelitian ini menggunakan penelitian populasi karena semua 

populasi digunakan sebagai subjek penelitian. Adapun populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, pertama 

kelompok siswa yang diampu oleh guru PAI PNS, dan yang kedua 

kelompok siswa yang diampu oleh guru PAI Non PNS. Adapun 

populasi siswa yang diampu oleh guru PAI PNS berjumlah 64 orang 

yang terdiri dari kelas X IIS 1 dan X IIS 2. Sedangkan populasi siswa 

yang diampu oleh guru PAI Non PNS berjumlah 52 orang yang terdiri 

dari kelas X MIA 1 dan X MIA 2. Kedua kelompok populasi ini 

merupakan populasi dari kelas X di SMA N 1 Jetis Bantul. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data yang lebih rinci dan jelas, maka 

penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yakni 

sebagai berikut: 

a. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengambil dari dokumen atau variabel-

variabel yang ada. Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya dari seseorang, seperti cacatan, transkip, buku, 

dokumen, surat kabar, website dan sebagainya.
84
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

prestasi belajar. Adapun prestasi belajar meliputi ranah kogniif, 

afektif, dan psikomotorik. Disamping itu metode ini juga 

digunakan untuk mendapatkan data tentang gambaran umum  

sekolah, misal letak geografis, daftar sarana prasarana, daftar 

guru dan karyawan serta daftar peserta didik di SMA N 1 Jetis 

Bantul.  

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab 

atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara). Walaupun wawancara 

adalah proses percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan 

tatap muka, wawancara adalah sistem pengumpulan data untuk 

suatu penelitian.
85

 

Jenis interview yang digunakan adalah bebas terpimpin 

yang artinya wawancara dengan mengajukan kerangka 

pertanyaan pokok yang telah tersusun dengan baik, tetapi dalam 

pelaksanaannya dikembangkan oleh pewawancara asalkan tidak 

menyimpang dari permasalahan.
86

 Wawancara ini digunakan 

untuk mengumpulkan data prestasi belajar PAI siswa baik yang 
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diampu guru PAI PNS maupun yang diampu guru PAI Non PNS 

dalam mata pelajaran PAI di SMA N 1 Jetis Bantul serta 

melengkapi data kuantitatif. 

c. Metode Observasi 

Metode observasi atau pengamatan adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan menggunakan indra, terutama 

penglihatan dan pendengaran. Observasi juga dapat diartikan 

sebagai pencatatan pengamatan secara sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diselidiki.
87

 Penggunaan metode observasi 

dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan mencatat letak 

geografis SMA N 1 Jetis, sarana prasarana SMA N 1 Jetis, dan 

sebagainya. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik 

karena jenis penelitiannya termasuk penelitian kuantitatif. Ada dua 

macam teknik analisis data statistik dalam penelitian ini berupa 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah bagian statistika yang digunakan 

untuk mempelajari cara penyusunan dan penyajian data yang 

dikumpulkan. Penyusunan data dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran mengenai urutan data atau kelompok data atau cara 
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lain sehingga pengguna data dapat mengenalinya dengan 

mudah, sedangkan penyajian data dimaksudkan untuk 

memberikan mengenai data atau kelompok data dalam bentuk 

grafik, gambar, atau diagram. Penyajian data dapat pula 

dilakukan dengan menyatakan kelompok data tersebut dengan 

konstanta yang mewakilinya misalnya rataan dan gambaran 

mengenai penyebarannya misalnya deviasi standar.
88

  

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan prestasi 

belajar PAI siswa yang diampu oleh guru PAI PNS dan Non 

PNS di SMA N 1 Jetis Bantul. 

b. Statistik Inferensial 

Statistika inferensial adalah bagian statistika yang 

digunakan untuk penarikan kesimpulan mengenai populasi 

berdasarkan data yang ada pada sampel. Penarikan kesimpulan 

mengenai populasi berdasarkan data yang ada pada sampel yang 

sering disebut generalisasi.
89

 Statistik inferensial yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistik non-parametris 

karena datanya berbentuk nominal. 

Pengujian hipotesis komparatif sampel yang diajukan 

datanya berbentuk nominal menggunakan chi kuadrat.
90

 Terkait 

uji hipotesis formula chi kuadrat yaitu: 

                                                           
88

 Budiyono, Statistika untuk Penelitian, (Surakartta: UNS Press, 2009), hal. 2. 
89

 Ibid., hal. 3. 
90

 Sugiyono, Statistik Non-Parametris Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 

49. 
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   ∑  
        

  
    

Keterangan: 

   fo : frekuensi yang diperoleh (obtained frequency) 

   fe : frekuensi yang diharapkan 

    ² : chi kuadrat 

   ∑ : jumlah sampel 

Dalam perhitungan chi kuadrat akan menggunakan 

bantuan software SPSS 16,00 for windows. Setelah diperoleh 

hargai nilai  ² hitung, kemudian  ² dikonsultasikan dengan tabel 

nilai-nilai chi kuadrat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini maka 

pembahasan dalam penelitian ini akan penulis sistematikkan, sehingga ada 

keterkaitan antara satu bagian dengan bagian yang lainnya dan menjadi satu 

pemikiran yang integral. Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi 

tentang uraian secara logis tentang tahapan-tahapan pembahasan yang 

dilakukan. Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terdiri 

dari tiga bagian. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian awal ini merupakan 
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bagian yang berisi tentang persyaratan administrasi dalam sebuah laporan 

penelitian atau skripsi. 

Bagian utama memuat isi skripsi yang terdiri dari empat bab dan pada 

masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab yakni sebagai berikut: 

Bab pertama akan dimuat pendahuluan. Pendahuluan ini bertujuan 

untuk mengantarkan kita pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni sebagai berikut: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan, 

(rencana daftar isi). Bab ini merupakan pendahuluan dari pembahasan-

pembahasan pada bab-bab berikutnya yang berfungsi sebagai pengantar 

laporan. 

Bab kedua akan dibahas tentang gambaran umum sekolah SMA N 1 

Jetis Bantul tempat penelitian berlangsung yang meliputi letak geografis, 

sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru 

dan staf atau karyawan, keadaan siswa, serta keadaan sarana dan 

prasarananya. 

Bab ketiga merupakan inti laporan penelitian yang menyajikan 

sekaligus menganalisis data. Pada bab ini akan dikupas telaah mengenai 

prestasi belajar siswa yang diampu guru PAI PNS, prestasi belajar siswa 

yang diampu guru PAI Non PNS, dan perbedaan prestasi belajar PAI 

siswa ditinjau dari status guru di SMA N 1 Jetis Bantul. 
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Bab keempat adalah penutup, yang memuat kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari masalah, saran-saran, dan kata penutup. 

Bagian akhir memuat tentang perlengkapan dalam skripsi ini, di 

bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA N 1 Jetis 

tentang “Prestasi Belajar Siswa Ditinjau dari Status Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA N 1 Jetis Bantul”, maka penulis menarik kesimpulan 

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang penulis tentukan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Prestasi belajar siswa yang diajar guru PAI PNS di SMA N 1 Jetis 

Bantul digolongkan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, berdasarkan kategorisasi 

dijelaskan bahwa dari 64 siswa yang diajar guru PAI PNS, sebagian 

besar siswa mendapat kategori prestasi belajar baik. Adapun siswa 

yang mendapat kategori baik berjumlah 28 orang siswa (43,8%), 

kemudian siswa yang mendapat kategori cukup berjumlah 22 orang 

siswa (34,4%), serta siswa yang mendapat kategori kurang berjumlah 

14 orang siswa (21,9%). Semua siswa yang diajar oleh guru PAI PNS 

100% sudah memenuhi kriteria tuntas dengan KKM 75. Hal ini 

menunjukkan bahwa prestasi belajar PAI siswa dalam ranah kognitif 

yang diajar oleh guru PAI PNS dapat dikatakan baik. Pada ranah 

afektif, berdasarkan kategorisasi dijelaskan bahwa dari 64 orang siswa 

yang diajar guru PAI PNS, seluruh siswa sudah mendapat kategori 

baik serta semua siswa yang diajar oleh guru PAI PNS 100% sudah 
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memenuhi kriteria tuntas dengan KKM 75. Hal ini menunjukkan 

bahwa prestasi belajar PAI siswa dalam ranah afektif yang diajar oleh 

guru PAI PNS dapat dikatakan baik. Pada ranah psikomotorik, 

berdasarkan kategorisasi dijelaskan bahwa dari 64 siswa yang diajar 

guru PAI PNS, sebagian besar siswa mendapat kategori prestasi 

belajar kurang. Adapun siswa yang mendapat kategori baik berjumlah 

19 orang siswa (29,7%), kemudian siswa yang mendapat kategori 

cukup berjumlah 21 orang siswa (32,8%), serta siswa yang mendapat 

kategori kurang berjumlah 24 orang siswa (37,5%). Semua siswa yang 

diajar oleh guru PAI PNS 100% sudah memenuhi kriteria tuntas 

dengan KKM 75. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar PAI 

siswa dalam ranah psikomotorik yang diajar oleh guru PAI PNS dapat 

dikatakan cukup baik. 

2. Prestasi belajar siswa yang diajar guru PAI Non PNS di SMA N 1 

Jetis Bantul digolongkan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, berdasarkan 

kategorisasi dijelaskan bahwa dari 52 siswa yang diajar guru PAI Non 

PNS, sebagian besar siswa mendapat kategori prestasi belajar cukup 

dan kurang. Adapun siswa yang mendapat kategori baik berjumlah 8 

orang siswa (15,4%), kemudian siswa yang mendapat kategori cukup 

berjumlah 22 orang siswa (42,3%), serta siswa yang mendapat 

kategori kurang berjumlah 22 orang siswa (42,3%). Sebagian besar 

siswa yang diajar oleh guru PAI Non PNS sudah memenuhi kriteria 
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tuntas dengan KKM 75, hanya saja ada dua orang siswa yang belum 

memenuhi kriteria tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar 

PAI siswa yang diajar oleh guru PAI Non PNS dapat dikatakan cukup 

baik. Pada ranah afektif, berdasarkan kategorisasi dijelaskan bahwa 

dari 52 orang siswa yang diajar guru PAI Non PNS, seluruh siswa 

sudah mendapat kategori baik serta semua siswa yang diajar oleh guru 

PAI PNS 100% sudah memenuhi kriteria tuntas dengan KKM 75. Hal 

ini menunjukkan bahwa prestasi belajar PAI siswa dalam ranah afektif 

yang diajar oleh guru PAI Non PNS dapat dikatakan baik. Pada ranah 

psikomotorik, berdasarkan kategorisasi dijelaskan bahwa dari 52 

siswa yang diajar guru PAI Non PNS, sebagian besar siswa mendapat 

kategori prestasi belajar baik. Adapun siswa yang mendapat kategori 

baik berjumlah 27 orang siswa (51,9%), kemudian siswa yang 

mendapat kategori cukup berjumlah 19 orang siswa (36,5%), serta 

siswa yang mendapat kategori kurang berjumlah 6 orang siswa 

(11,5%). Semua siswa yang diajar oleh guru PAI PNS 100% sudah 

memenuhi kriteria tuntas dengan KKM 75. Hal ini menunjukkan 

bahwa prestasi belajar PAI siswa dalam ranah psikomotorik yang 

diajar oleh guru PAI PNS dapat dikatakan baik. 

3. Ada perbedaan prestasi belajar siswa ditinjau dari status guru di SMA 

N 1 Jetis Bantul. Hal ini dibuktikan dari hasil uji Chi Square Tests 

bahwa diperoleh χ
2
 hitung  = 11.774 > χ

2
 tabel (df:2) = 5,99, dan  = 

0,003 < 0,05; dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
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perbedaan prestasi belajar siswa ditinjau dari status guru di SMA N 1 

Jetis Bantul. 

 

B. SARAN-SARAN 

Demi terwujudnya prestasi belajar yang baik dan maksimal bagi siswa 

ditinjau dari status guru di SMA N 1 Jetis, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran diantara lain: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Menciptakan generasi muda yang berprestasi adalah salah satu 

tujuan dari SMA N 1 Jetis Bantul. Tujuan ini sudah ada sejak 

sekolah ini berdiri dan diharapkan semakin berkembang ke arah 

yang lebih baik. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai 

pemimpin yang mempunyai posisi yang penting di sekolah, 

hendaknya melakukan bimbingan secara terjadwal atau berkala 

bagi guru di SMA N 1 Jetis. Sehingga, guru-guru di SMA N 1 

Jetis Bantul khususnya guru Pendidikan Agama Islam lebih bisa 

memperhatikan kemajuan belajar yang dicapai oleh masing-

masing siswa, dan hal ini tentunya akan memberikan dampak 

positif bagi seluruh warga SMA N 1 Jetis. 

b. Kepala sekolah hendaknya memberikan perhatian penuh 

terhadap segala kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar. Dalam hal ini, kepala sekolah diharapkan 

terlibat aktif dalam berbagai kegiatan siswa sebagai bentuk 
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kepeduliannya terhadap pembentukan generasi muda yang 

berprestasi. Selain itu, keterlibatan kepala sekolah dapat 

menjadikan motivasi, mempengaruhi serta menumbuhkan 

semangat warga sekolah untuk meningkatkan prestasi yang 

diraih oleh seluruh siswa dan warga SMA N 1 Jetis Bantul.  

c. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan kesejahteraan guru-

guru di SMA N 1 Jetis Bantul khususnya guru PAI agar dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas tidak dipusingkan dengan 

faktor-faktor lain yang menyebabkan fokus mengajar terbagi-

bagi dan membuat suasana pembelajaran di kelas tidak 

maksimal. Dengan demikian, faktor penghambat terciptanya 

prestasi belajar PAI siswa yang baik dan maksimal dapat 

diminimalisir. Dengan kesejahteraan yang baik paling tidak 

fokus mengjar guru akan lebih baik. 

2. Bagi Guru PAI PNS 

a. Guru diharapkan mampu menerapkan metode/strategi 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, sehingga peserta 

didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, kemampuan siswa dalam menerima serta memahami 

materi pelajaran dapat meningkat. Hal tersebut tentu 

mempengaruhi terciptanya prestasi belajar yang baik dan 

maksimal bagi peserta didik.  
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b. Guru diharapkan mampu memahami serta memperlakukan 

peserta didik sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik. Peserta didik yang membutuhkan bimbingan khusus perlu 

diperhatikan lagi. Seperti halnya peserta didik yang belum 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, peserta 

didik yang belum mampu memahami materi dengan baik, 

peserta didik yang tidak bisa shalat dan  tidak hafal bacaan 

shalat, serta peserta didik yang belum mencapai batas kriteria 

ketuntasan minimal nilai yang telah ditentukan sekolah.  

3. Bagi Guru PAI Non PNS 

a. Guru diharapkan mampu untuk mengatur waktu ketika harus 

mengajar di beberapa sekolah serta sebisa mungkin untuk bisa 

mengajar dan menyampaikan materi dengan maksimal ketika 

pembelajaran berlangsung, hal ini diharapan agar materi yang 

diserap oleh siswa juga maksimal. Dengan demikian prestasi 

belajar siswa juga diharapkan akan semakin meningkat. 

b. Guru diharapkan mampu memahami serta memperlakukan 

peserta didik sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik. Peserta didik yang membutuhkan bimbingan khusus perlu 

diperhatikan lagi. Seperti halnya peserta didik yang belum 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, peserta 

didik yang belum mampu memahami materi dengan baik, 

peserta didik yang tidak bisa shalat dan  tidak hafal bacaan 
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shalat, serta peserta didik yang belum mencapai batas kriteria 

ketuntasan minimal nilai yang telah ditentukan sekolah. Dengan 

demikian, faktor penghambat terciptanya prestasi belajar PAI 

siswa yang baik dan maksimal dapat diminimalisir. Dengan 

kesejahteraan yang baik paling tidak fokus mengajar guru akan 

lebih baik. 

4. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya dapat mengikuti proses pembelajaran PAI 

dengan baik dan sungguh-sungguh. Sehingga, materi yang telah 

disampaikan guru di kelas dapat dicerna dan dipahami dengan 

baik. Lebih jauh lagi, materi-materi tersebut dapat 

mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Tentu 

hal tersebut membawa pengaruh positif dalam dirinya serta 

mampu membentuk karakter pribadi yang beriman dan bertakwa 

serta cerdas dan breprestasi di manapun dan kapanpun berada.  

b. Siswa hendaknya tidak hanya mengandalkan mata pelajaran PAI 

di sekolah untuk meningkatkan kemampuan dalam membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar. Siswa yang merasa kurang 

mampu membaca Al-Qur’an bisa belajar di rumah baik dengan 

cara mendatangkan guru pivat, belajar dengan orang tua atau 

belajar dengan orang-orang yang dianggap mampu. Hal ini tentu 

akan membantu peserta didk dalam memahami materi Al-

Qur’an yang disampaikan guru di sekolah. Sehingga, materi 
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tersebut dapat diserap dengan baik dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Siswa hendaknya mematuhi peraturan-peratura yang telah 

dibuat oleh pihak sekolah. Dengan demikian, para siswa dapat 

dikategorikan sebagai siswa yang berperilaku sesuai dengan 

norma-norma agama Islam  dan hukum-hukum yang berlaku, 

sebagai bentuk penerapan atas segala ilmu yang meraka 

dapatkan terutama tentang nilai-nilai cinta lingkungan yang 

telah melekat dalam diri masing-masing peserta didik. 

d. Siswa hendaknya tidak melupakan tugas utama mereka sebagai 

peserta didik, serta menjaga amanah orang tua untuk belajar di 

sekolah, bersemangat serta berjuang dalam mencari ilmu. 

 

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT. 

Tuhan semesta alam yang menguasai jagat raya ini dengan segala 

keagunangan-Nya, yang telah menganugerahkan kesabaran, ketabahan, 

kekuatan, semangat, serta jalan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada manusia paling 

sempurna di dunia ini, beliau Nabi Agung Muhammad SAW, yang telah 

membawa cahaya kehidupan di bumi ini sehingga menjadi penyelamat bagi 

seluruh manusia. 
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 Penulis telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada untuk 
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masih saja ditemui berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Oleh 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

2. Sejarah singkat SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

3. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Daftar prestasi belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

- Nilai PAI siswa yang diampu guru PAI PNS 

- Nilai PAI siswa yang diampu guru Non PNS 

2. Letak geografis, sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

3. Daftar kepala sekolah SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

4. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

5. Beban kerja guru PAI PNS dan Non PNS SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

6. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

7. Daftar guru dan karyawan SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

8. Daftar peserta didik SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

9. Daftar sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

10. Daftar prestasi lomba (umum) SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

Data ini digunakan untuk menggambil informasi tentang prestasi 

belajar PAI siswa SMA N 1 Jetis Bantul 

Aspek Kognitif 

1. Kemampuan mengingat peserta didik dalam menyimpan materi PAI 

yang sudah dipelajari. 

2. Kecakapan peserta didik dalam memberikan makna atau arti penting 

atas materi PAI yang sudah dipelajari. 

3. Kemampuan menerapkan menerapkan materi PAI 

(dalil/hukum/peraturan) yang sudah diberikan dikelas secara benar dan 

baik ke dalam hal yang konkrit atau situasi baru. 

4. Kemampuan merinci berbagai hal terkait materi PAI yang sudah 

dipelajari agar materi yang sudah disampaikan lebih mudah dipahami 

dan diingat. 

5. Kemampuan mengumpulkan materi PAI. 

6. Kemampuan mengintegrasikan sebuah materi PAI dengan materi PAI 

yang lainnya lagi. 

7. Kemampuan menerapkan materi PAI sebagai ilmu pengetahuan dalam 

menilai suatu kasus. (misal: hukuman mati dijatuhkan kepada seorang 

teroris). 

 

 

 



Aspek Afektif 

1. Kepekaan terhadap rangsangan dari luar dalam konteks situasi dan 

gejala. (misal: memberi sumbangan kepada fakir miskin/takziyah ke 

rumah saudara yang meninggal). 

2. Kemampuan memberikan jawaban/respon/sambutan/tanggapan yang 

tepat terhadap stimulus yang diberikan. (misal : materi menghargai 

orang lain (stimulus), memperhatikan materi ketika guru menjelaskan 

(respon). 

3. Kemampuan menerima nilai-nilai yang diberikan terkait materi PAI 

yang disampaikan. (misal: menyadari bahwa kebersihan itu penting). 

4. Kemampuan mengembangkan nilai serta menghubungkan satu nilai 

dengan nilai lainnya yang diberikan terkait materi yang disampaikan. 

(misal: mencintai kebersihan dengan memelihara lingkungan sekitar).  

5. Pengaruh nilai-nilai pada materi PAI yang telah diberikan dan 

diajarkan dalam mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku 

peserta didik. (misal: selalu membuang sampah pada tempatnya). 

 

Aspek Psikomotorik 

1. Kemampuan menampilkan gerak reflek sebagai wujud kemampuan 

bertindak individu. (misal: ketika bersin membaca hamdalah). 

2. Keterampilan peserta didik pada gerakan-gerakan dasar (misal: 

membuang sampah pada tempatnya). 



3. Kemampuan memunculkan keterampilan perseptual guna 

membedakan visual, audit, motoris dan lain-lain. (misal: visual yakni 

belajar dengan cara melihat, mengamati, dan menggambarkan. 

Auditori belajar dengan berbicara dan mendengar. Motoris yakni 

belajar dengan cara berbuat dan bergerak). 

4. Kemampuan memunculkan keterangan dalam bidang fisik, mulai dari 

yang sederhana sampai pada yang kompleks. (misalnya: membuang 

sampah pada tempatnya > memungut sampah yang berserakan). 

5. Kemampuan menampilkan keterampilan berkomunikasi dengan 

gerakan ekspresif termasuk komunikasi verbal dan non verbal, serta 

mampu menafsirkan gerakan ekpresif tersebut. (misal: komunikasi 

verbal seperti “reading aloud”, komunikasi non verbal seperti “silent 

demonstration”). 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU 

Data ini digunakan untuk menggambil informasi tentang prestasi 

belajar PAI siswa SMA N 1 Jetis Bantul 

Aspek Kognitif 

1. Bagaimana kemampuan mengingat peserta didik dalam menyimpan 

materi PAI yang sudah dipelajari ? 

2. Bagaimana kecakapan peserta didik dalam memberikan makna atau 

arti penting atas materi PAI yang sudah dipelajari ? 

3. Apakah peserta didik sudah mampu menerapkan materi PAI 

(dalil/hukum/peraturan) yang sudah diberikan dikelas secara benar 

dan baik ke dalam hal yang konkrit atau situasi baru ? 

4. Apakah peserta didik sudah mampu merinci berbagai hal terkait 

materi PAI yang sudah dipelajari agar materi yang sudah disampaikan 

lebih mudah dipahami dan diingat ? 

5. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam mengumpulkan materi 

PAI ? 

6. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam mengintegrasikan sebuah 

materi PAI dengan materi PAI yang lainnya lagi ? 

7. Apakah peserta didik sudah mampu menerapkan materi PAI sebagai 

ilmu pengetahuan dalam menilai suatu kasu ? (misal: hukuman mati 

dijatuhkan kepada seorang teroris). 

 

 



Aspek Afektif 

1. Apakah peserta didik mempunyai kepekaan terhadap rangsangan dari 

luar dalam konteks situasi dan gejala ? (misal: memberi sumbangan 

kepada fakir miskin/takziyah ke rumah saudara yang meninggal). 

2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memberikan 

jawaban/respon/sambutan/tanggapan yang tepat terhadap stimulus 

yang diberikan ? (misal : materi menghargai orang lain (stimulus), 

memperhatikan materi ketika guru menjelaskan (respon). 

3. Apakah peserta didik dapat menerima nilai-nilai yang diberikan terkait 

materi PAI yang disampaikan ? (misal: menyadari bahwa kebersihan 

itu penting). 

4. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam mengembangkan nilai 

serta menghubungkan satu nilai dengan nilai lainnya yang diberikan 

terkait materi yang disampaikan ? (misal: mencintai kebersihan 

dengan memelihara lingkungan sekitar).  

5. Bagaimana pengaruh nilai-nilai pada materi PAI yang telah diberikan 

dan diajarkan dalam mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku 

peserta didik ? (misal: selalu membuang sampah pada tempatnya). 

 

 

 

 

 



Aspek Psikomotorik 

1. Apakah peserta didik mampu enampilkan gerak reflek sebagai wujud 

kemampuan bertindak individu ? (misal: ketika bersin membaca 

hamdalah). 

2. Bagaimana keterampilan peserta didik pada gerakan-gerakan dasar ? 

(misal: membuang sampah pada tempatnya). 

3. Apakah peserta didik mampu memunculkan keterampilan perseptual 

guna membedakan visual, audit, motoris dan lain-lain ? (misal: visual 

yakni belajar dengan cara melihat, mengamati, dan menggambarkan. 

Auditori belajar dengan berbicara dan mendengar. Motoris yakni 

belajar dengan cara berbuat dimunculkan keterangan dalam bidang 

fisik, mulai dari yang dasar sampai pada yang kompleks.  

4. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memunculkan keterangan 

dalam bidang fisik, mulai dari yang sederhana sampai pada yang 

kompleks ? (misalnya: membuang sampah pada tempatnya > 

memungut sampah yang berserakan). 

5. Apakah peserta didik mampu menampilkan keterampilan 

berkomunikasi dengan gerakan ekspresif termasuk komunikasi verbal 

dan non verbal, serta mampu menafsirkan gerakan ekpresif tersebut ? 

(misal: komunikasi verbal seperti “reading aloud”, komunikasi non 

verbal seperti “silent demonstration”). 



Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X IIS 1  

yang Diajar Guru PAI PNS
1
 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IIS 1 

6358 Siswa 1 L 95 

2 6359 Siswa 2 L 90 

3 6360 Siswa 3 P 86 

4 6361 Siswa 4 P 93 

5 6362 Siswa 5 P 85 

6 6363 Siswa 6 P 90 

7 6364 Siswa 7 P 95 

8 6365 Siswa 8 P 90 

9 6366 Siswa 9 L 90 

10 6367 Siswa 10 P 95 

11 6368 Siswa 11 P 92 

12 6369 Siswa 12 P 92 

13 6370 Siswa 13 P 95 

14 6371 Siswa 14 P 91 

15 6372 Siswa 15 P 85 

16 6373 Siswa 16 P 85 

17 6374 Siswa 17 P 95 

18 6375 Siswa 18 P 90 

19 6376 Siswa 19 P 95 

20 6377 Siswa 20 P 92 

21 6378 Siswa 21 P 95 

22 6379 Siswa 22  L 90 

23 6380 Siswa 23 P 95 

24 6381 Siswa 24 L 90 

25 6382 Siswa 25 P 95 

26 6383 Siswa 26 P 93 

27 6384 Siswa 27 P 95 

28 6385 Siswa 28 L 95 

29 6386 Siswa 29 L 82 

30 6387 Siswa 30 L 80 

31 6388 Siswa 31 L 95 

32 6389 Siswa 32 L 94 

                                                           
1
 Dikutip dari dokumen Dra. Yati Utami P., MPd selaku Waka Kurikulum SMA N 1Jetis, 

pada hari Senin tanggal 09 Februari 2015. 



Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X IIS 2 

yang Diajar Guru PAI PNS 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 

33 

IIS 2 

6390 Siswa 33 L 86 

34 6391 Siswa 34 L 80 

35 6392 Siswa 35 P 91 

36 6393 Siswa 36 L 86 

37 6394 Siswa 37 P 95 

38 6395 Siswa 38 P 95 

39 6396 Siswa 39 P 91 

40 6397 Siswa 40 P 90 

41 6398 Siswa 41 P 91 

42 6399 Siswa 42  P 86 

43 6400 Siswa 43 P 90 

44 6401 Siswa 44 P 95 

45 6402 Siswa 45 L 86 

46 6403 Siswa 46 P 94 

47 6404 Siswa  47 P 80 

48 6405 Siswa 48 L 86 

49 6406 Siswa 49 L 90 

50 6407 Siswa 50 P 80 

51 6408 Siswa 51 P 85 

52 6409 Siswa 52 P 86 

53 6410 Siswa 53 P 90 

54 6411 Siswa 54  L 85 

55 6412 Siswa 55 P 90 

56 6413 Siswa 56 P 85 

57 6414 Siswa 57 P 94 

58 6415 Siswa 58 P 81 

59 6416 Siswa 59 L 82 

60 6417 Siswa 60 P 86 

61 6418 Siswa 61 L 95 

62 6419 Siswa 62 L 85 

63 6420 Siswa 63 P 86 

64 6421 Siswa 63 P 86 

 



Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X MIA 1 

 yang Diajar Guru PAI Non PNS 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 

1 

MIA 

1 

6211 Siswa 1 P 81 

2 6212 Siswa 2 L 81 

3 6213 Siswa 3 L 89 

4 6214 Siswa 4 P 80 

5 6215 Siswa 5 P 86 

6 6216 Siswa 6 P 76 

7 6217 Siswa 7 P 92 

8 6218 Siswa 8 P 77 

9 6219 Siswa 9 L 84 

10 6220 Siswa 10 P 80 

11 6221 Siswa 11 P 75 

12 6222 Siswa 12 P 75 

13 6223 Siswa 13 L 84 

14 6224 Siswa 14 P 84 

15 6225 Siswa 15 L 80 

16 6226 Siswa 16 L 79 

17 6227 Siswa 17 P 92 

18 6228 Siswa 18 L 80 

19 6229 Siswa 19 L 93 

20 6230 Siswa 20 P 76 

 

 

 

 

 

 

 

 



Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X MIA 2  

yang Diajar Guru PAI Non PNS 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MIA 

2 

6231 Siswa 21  L 87 

22 6232 Siswa 22  P 89 

23 6233 Siswa 23  P 95 

24 6234 Siswa 24  P 76 

25 6235 Siswa 25  P 87 

26 6236 Siswa 26  P 85 

27 6237 Siswa 27  P 91 

28 6238 Siswa 28  P 77 

29 6239 Siswa 29  P 86 

30 6240 Siswa 30  P 76 

31 6241 Siswa 31  P 82 

32 6242 Siswa 32  L 83 

33 6243 Siswa 33  P 75 

34 6244 Siswa 34  P 74 

35 6245 Siswa 35  L 81 

36 6246 Siswa 36  L 87 

37 6247 Siswa 37  P 87 

38 6248 Siswa 38  L 76 

39 6249 Siswa 39  P 77 

40 6250 Siswa 40  L 80 

41 6251 Siswa 41  P 75 

42 6252 Siswa 42  L 86 

43 6253 Siswa 43  L 87 

44 6254 Siswa 44  P 83 

45 6255 Siswa 45  L 84 

46 6256 Siswa 46  P 81 

47 6257 Siswa 47  P 80 

48 6258 Siswa 48  P 85 

49 6259 Siswa 49  P 74 

50 6260 Siswa 50  P 84 

51 6261 Siswa 51  P 79 

52 6262 Siswa 52  P 92 

 

 



Daftar Guru di SMA N 1 Jetis
2
 

No Nama Guru NIP Mata Pelajaran 

1 Drs. Herman Priyana 19570511 198603 1 001 Kepsek / BP 

2 Dra. Luk Luk Yuniar F. 19650609 199403 2 001 P. Agama Islam 

3 Drs. Zuhari  P. Agama Islam 

4 Thohir, S. Pd.I 19600708 198202 1 006 P. Agama Islam 

5 Fajar Dwi Purwanto, S.Th - P. Agama Kristen 

6 A Yulita Hidayani, S.Ag - P. Agama Katolik 

7 Drs. Samidi, M.Pd 19630515 199512 1 002 PPKn 

8 Walfarianto, M.Si 19680906 200501 1 007 PPKn 

9 Yuni Catur Putri, S. Pd. 19710628 199412 2 001 B. Indonesia 

10 Suminingsih, S. Pd. 19690923 200501 2 008 B. Indonesia 

11 Sugiyanti, S. Pd. 19660313 198602 2 004 B. Indonesia 

12 Dra. Isti Widayati - B. Indonesia 

13 Istiqomah, S. Pd. 19720505 201406 2 002  

14 Dra. Siti Nur Fatmi Aisyah 19610130 198703 2 006 B. Inggris 

15 Sri Sarjiyati, S. Pd. 19730413 200604 2 016 B. Inggris 

16 Siti Rohayati, S. Pd. 19760819 200801 2 010 B. Inggris 

17 Ngadiyah, S. Pd. 19760729 201406 2 003 B. Inggris 

B. Jawa 

18 H. Suradal, S. Pd. 19550305 198103 1 015 Matematika 

19 Sutati, S. Pd. 19610831 198412 2 001 Matematika 

20 Susi Rismawati, S. Pd. 19700113 199802 2 002 Matematika 

                                                           
2
 Dikutip dari dokumen Tata Usaha SMA Negeri 1 Jetis, pada hari Jumat tanggal 24 

Januari 2015. 



21 Sukardi, S. Pd. 19650407 198803 1 015 Matematika 

22 Arief Wismono, S. Pd. 19690220 199412 1 006 Matematika 

23 Wintolo, S. Pd. 19600101 198601 1 004 Pend. Seni 

24 Haryanti, S.Pd. 19750507 200604 2 017 Pend. Seni 

25 Agus Prihandoko, S.Pd. 19820807 200903 1 006 Pend. Seni 

26 Dwi Mas Agung Basuki, S.Pd. 19761215 201001 1 009 Pend. Seni 

27 Tri Giharto, S. Pd. 19670905 198903 1 011 Penjasorkes  

28 Much Kasmadi, S. Pd. 19690109 200701 1 009 Penjasorkes 

29 Drs. Sudaryanto 19620604 199512 1 001 Sejarah 

30 Dra. Juweni 19620604 198803 2 003 Sejarah 

31 Dra. Endang Indarsih 19641112 200701 2 011 Sejarah 

32 Drs. Agus Sudibyo 19631205 199003 1 005 Geografi 

33 Ema Kusumawati, S. Pd. 19770214 200801 2 003 Geografi 

34 Dwi Muryani, S. Pd. - Geografi 

35 Sri Sudewi, S. Sos. 19690201 200501 2 008 Sosiologi 

36 Sri Budiyati W., S. Sos. 19760708 200604 2 007 Sosiologi 

37 Drs. Tri Suharto 19570122 198003 1 006 Ekonomi  

38 Dra. Sri Ngesti Budi U. 19580820 198503 2 006 Ekonomi/ 

Akuntansi 

39 C. Ika Sulistiyani, S. Pd. 19730408 200501 2 008 Ekonomi/ 

Akuntansi 

40 Dra. Ratni Hartanti 19640910 200701 2 006 Ekonomi/ 

Akuntansi 

Prakarya/ 



Kewirausahaan 

41 Rofida Afiatun, S. Pd. 19730330 200801 2 003 Ekonomi/ 

Akuntansi 

Prakarya/ 

Kewirausahaan 

42 Dra. Tini Widyowati 19570811 198603 2 005 Fisika 

43 Mukijan, S. Pd. 19601201 198811 1 001 Fisika 

44 Daimah, S. Pd. 19750918 200604 2 013 Fisika 

45 Drs. H. Sunardi 19580120 198503 1 008 Kimia 

46 Yasin Supangat, S. Pd. 19660203 199002 1 003 Kimia 

47 Sudaryanti, S.Si 19790202 200801 2 014 Kimia 

48 Dra. Yati Utami P., M. Pd. 19650615 198803 2 020 Biologi 

49 Wiwin Sri R., S. Pd. 19730817 200604 2 029 Biologi 

50 Sumarsih, S.Pd. 19780513 200604 2 025 Biologi 

51 Istanti Yuli Astuti, S. Si. 19760730 200903 2 005 Biologi 

52 Dra. Wahyuning Widiastuti 19621221 199412 2 001 B. Jerman 

53 Leni Widiastuti, S. Pd. 19830315 200903 2 010 B. Jawa/Batik 

54 Aryo Murti Wihono, S. Pd. - TIK 

 



Catatan Lapangan I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 5 Desember 2014 

Jam    : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lingkungan SMA Negeri 1 Jetis  

Sumber Data/Informan : SMA Negeri 1 Jetis 

 

Deskripsi Data : 

 Sumber data adalah SMA Negeri 1 Jetis yang berada di komplek sekolah 

terpadu, yaitu dengan SD Negeri 1 Jetis dan SMP Negeri 1 Jetis. Terletak di Jalan 

Imogiri Barat Km. 11, Dusun Kertan, Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. SMA Negeri 1 Jetis berada di 

lingkungan pedesaan.  Sebelah barat berbatasan dengan Polsek Jetis, sebelah 

timur berbatasan dengan dusun Cembing, sebelah selatan berbatasan dengan 

dusun Kertan, dan sebelah utara berbatasan dengan dusun Ponggok. 

 

Interpretasi  : 

a. Lokasi SMA Negeri 1 Jetis cukup strategis dengan akses transportasi 

menuju lokasi yang mudah. Selain strategis, sekolah ini berada di 

lingkungan pedesaan, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap 

kelancaran belajar mengajar. 

  



Catatan Lapangan II 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 8 Desember 2014 

Jam    : 08.00 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang TU (Tata Usaha) 

Sumber Data/Informan : Karyawan TU 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah karyawan TU yaitu Bapak Sudarsono selaku kepala TU 

dan Ibu Rr. Erna Subekti selaku staf TU. Pengambilan data dilakukan disela-sela 

pekerjaan yang setiap hari dilakukan sebagai pegawai di SMA Negeri 1 Jetis. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data daftar kepala sekolah SMA Negeri 

1 Jetis. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data daftar kepala sekolah SMA Negeri 

1 Jetis. 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumen di SMA 

Negeri 1 Jetis tersimpan dengan baik dan rapi, serta para karyawan yang 

dengan ramah dan sabar membantu peneliti dalam mengumpulkan data. 

  



Catatan Lapangan III 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 23 Desember 2014 

Jam    : 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang TU (Tata Usaha) 

Sumber Data/Informan : Karyawan TU 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah karyawan TU yaitu Bapak Sudarsono selaku kepala TU 

dan Ibu Rr. Erna Subekti selaku staf TU. Pengambilan data dilakukan disela-sela 

pekerjaan yang setiap hari dilakukan sebagai pegawai di SMA Negeri 1 Jetis. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data keterangan struktur organisasi  

SMA Negeri 1 Jetis, yang meliputi nama guru serta jabatan yang diemban, baik 

itu wakil kepala sekolah maupun wali kelas. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data struktur organisasi SMA Negeri 1 

Jetis  

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumentasi 

struktur organisasi di SMA Negeri 1 Jetis dilakukan dengan baik dan rapi.  

 

 



Catatan Lapangan IV 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 24 Januari 2015 

Jam    : 08.30 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang TU (Tata Usaha) 

Sumber Data/Informan : Karyawan TU 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah karyawan TU yaitu Bapak Sudarsono selaku kepala TU 

dan Ibu Rr. Erna Subekti selaku staf TU. Pengambilan data dilakukan disela-sela 

pekerjaan yang setiap hari dilakukan sebagai pegawai di SMA Negeri 1 Jetis. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data guru SMA Negeri 1 Jetis dan data 

karyawan/pegawai SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data data guru SMA Negeri 1 Jetis dan 

data karyawan/pegawai SMA Negeri 1 Jetis. 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumentasi data 

guru SMA Negeri 1 Jetis dan data karyawan/pegawai SMA Negeri 1 Jetis 

dilakukan dengan baik dan rapi.   



Catatan Lapangan V 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 31 Januari 2015 

Jam    : 08.30 – 09.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang TU (Tata Usaha) 

Sumber Data/Informan : Karyawan TU 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah karyawan TU yaitu Bapak Sudarsono selaku kepala TU 

dan Ibu Rr. Erna Subekti selaku staf TU. Pengambilan data dilakukan disela-sela 

pekerjaan yang setiap hari dilakukan sebagai pegawai di SMA Negeri 1 Jetis. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data daftar peserta didik berdasarkan 

masing-masing kelas di SMA Negeri 1 Jetis. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data daftar peserta didik berdasarkan 

masing-masing kelas di SMA Negeri 1 Jetis. 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumentasi data 

data daftar peserta didik berdasarkan masing-masing kelas di SMA 

Negeri 1 Jetis dilakukan dengan baik dan rapi.  

 

 



Catatan Lapangan VI 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 09 Februari 2015 

Jam    : 08.30 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Perpustakaan 

Sumber Data/Informan : Dra. Yati Utami P., M.Pd 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMA Negeri 1 

Jetis, yaitu Ibu Dra. Yati Utami P., M.Pd. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data nilai PAI siswa kelas X MIA 1, X 

MIA 2, X IIS 1, dan X IIS 2 yang ada di SMA Negeri 1 Jetis. Data yang diberikan 

Ibu Yati kepada peneliti berupa softfile, yang merupakan dokumentasi beliau 

selaku wakil kepala sekolah bagian kurikulum. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data nilai PAI siswa kelas X MIA 1, X 

MIA 2, X IIS 1, dan X IIS 2 yang ada di SMA Negeri 1 Jetis 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumentasi data 

nilai siswa di SMA Negeri 1 Jetis dilakukan dengan baik dan rapi.  

 

 



Catatan Lapangan VII 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 11 Februari 2015 

Jam    : 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Wakil Kepala Sekolah 

Sumber Data/Informan : Drs. Agus Sudibyo 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana di 

SMA Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Agus Sudibyo. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data sarana prasarana yang ada di SMA 

Negeri 1 Jetis. Data yang diberikan Bapak Agus kepada peneliti berupa softfile, 

yang merupakan dokumentasi beliau selaku wakil kepala sekolah bagian sarana 

dan prasarana. 

 

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data sarana prasarana. 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumentasi sarana 

prasarana di SMA Negeri 1 Jetis dilakukan dengan baik dan rapi. 

 

 



Catatan Lapangan VIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 13 Februari 2015 

Jam    : 10.30 – 11.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Mushola SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Drs. Zuhari 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Drs. Zuhari. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait keadaan prestasi belajar PAI 

siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dalam ranah kognitif di SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa keadaan prestasi belajar 

PAI siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dalam ranah kognitif di SMA 

Negeri 1 Jetis. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IX 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 14 Februari 2015 

Jam    : 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang BK (Bimbingan dan Konseling) 

Sumber Data/Informan : Drs. Bambang Yuwono, M. Pd. 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yaitu Bapak 

Bambang Yuwono, yang menempati ruangan di BK. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data prestasi yang diraih siswa SMA 

Negeri 1 Jetis baik di bidang keagamaan maupun di bidang ilmu umum, serta 

prestasi SMA Negeri 1 Jetis terkait dengan pemeliharaan lingkungan. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi menunjukkan bahwa prestasi siswa di bidang 

keagamaan cukup memuaskan dengan meraih berbagai kejuaraan baik di 

tingkat Kabupaten maupun Provinsi. 

b. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Jetis mendapatkan 

berbagai penghargaan karena telah memelihara lingkungan. Sekolah 

Adiwiyata Mandiri merupakan penghargaan paling tinggi yang diberikan 

oleh Presiden SBY.  



Catatan Lapangan X 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 16 Februari 2015 

Jam    : 10.00 – 10.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Mushola SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Drs. Zuhari 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Drs. Zuhari. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait keadaan prestasi belajar PAI 

siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dalam ranah afektif di SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa keadaan prestasi belajar 

PAI siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dalam ranah afektif di SMA 

Negeri 1 Jetis. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XI 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 17 Februari 2015 

Jam    : 10.20 – 11.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Mushola SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Drs. Zuhari 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Drs. Zuhari. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait keadaan prestasi belajar PAI 

siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dalam ranah psikomotorik di SMA Negeri 1 

Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa keadaan prestasi belajar 

PAI siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dalam ranah psikomotorik di 

SMA Negeri 1 Jetis. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XII 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 19 Februari 2015 

Jam    : 08.30 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang TU (Tata Usaha) 

Sumber Data/Informan : Karyawan TU 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah karyawan TU yaitu Bapak Sudarsono selaku kepala TU 

dan Ibu Rr. Erna Subekti selaku staf TU. Pengambilan data dilakukan disela-sela 

pekerjaan yang setiap hari dilakukan sebagai pegawai di SMA Negeri 1 Jetis. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data daftar beban kerja guru mata 

pelajaran di SMA Negeri 1 Jetis. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data daftar beban kerja guru mata 

pelajaran di SMA Negeri 1 Jetis. 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumentasi data 

beban kerja guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 Jetis dilakukan dengan 

baik dan rapi. 

 

  



Catatan Lapangan XIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 21 Februari 2015 

Jam    : 07.00 – 08.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Mushola SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Tohir, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Tohir, S.Pd.I. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait keadaan prestasi belajar PAI 

siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 dalam ranah kognitif di SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa keadaan prestasi belajar 

PAI siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 dalam ranah kognitif di SMA Negeri 

1 Jetis. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XIV 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 24 Februari 2015 

Jam    : 07.30 – 08.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Mushola SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Tohir, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Tohir, S.Pd.I. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait keadaan prestasi belajar PAI 

siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 dalam ranah afektif di SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa keadaan prestasi belajar 

PAI siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 dalam ranah afektif di SMA Negeri 1 

Jetis. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XV 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 26 Februari 2015 

Jam    : 07.00 – 07.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Mushola SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Tohir, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Tohir, S.Pd.I. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait keadaan prestasi belajar PAI 

siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 dalam ranah psikomotorik di SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa keadaan prestasi belajar 

PAI siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 dalam ranah psikomotorik di SMA 

Negeri 1 Jetis. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

KOMPLEK SEKOLAH TERPADU RUANG PIKET SMA NEGERI 1 JETIS 

TEMPAT PARKIR MOBIL  TEMPAT PARKIR SEPEDA MOTOR  

TEMPAT SAMPAH PEMANFAATAN LIMBAH AIR WUDHU 



 

 

 

 

 

 

 

 

PENGHARGAAN SEKOLAH ADIWIYATA PENGHARGAAN SEKOLAH ADIWIYATA 

HALAMAN SEKOLAH SMA N 1 JETIS TAMAN SMA N 1 JETIS 

OBSERVASI PEMBELAJARAN PENGENALAN LINGKUNGAN SISWA BARU 



Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X IIS 1 yang Diajar Guru PAI PNS
1
 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 
Tingkat 

Ketuntasan 
Kategori 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IIS 1 

6358 Siswa 1 L 95 Tuntas Baik 

2 6359 Siswa 2 L 90 Tuntas Cukup 

3 6360 Siswa 3 P 86 Tuntas Cukup 

4 6361 Siswa 4 P 93 Tuntas Baik 

5 6362 Siswa 5 P 85 Tuntas Kurang 

6 6363 Siswa 6 P 90 Tuntas Cukup 

7 6364 Siswa 7 P 95 Tuntas Baik 

8 6365 Siswa 8 P 90 Tuntas Cukup 

9 6366 Siswa 9 L 90 Tuntas Cukup 

10 6367 Siswa 10 P 95 Tuntas Baik 

11 6368 Siswa 11 P 92 Tuntas Baik 

12 6369 Siswa 12 P 92 Tuntas Baik 

13 6370 Siswa 13 P 95 Tuntas Baik 

14 6371 Siswa 14 P 91 Tuntas Baik 

15 6372 Siswa 15 P 85 Tuntas Kurang 

16 6373 Siswa 16 P 85 Tuntas Kurang 

17 6374 Siswa 17 P 95 Tuntas Baik 

18 6375 Siswa 18 P 90 Tuntas Cukup 

19 6376 Siswa 19 P 95 Tuntas Baik 

20 6377 Siswa 20 P 92 Tuntas Baik 

21 6378 Siswa 21 P 95 Tuntas Baik 

22 6379 Siswa 22  L 90 Tuntas Cukup 

23 6380 Siswa 23 P 95 Tuntas Baik 

24 6381 Siswa 24 L 90 Tuntas Cukup 

25 6382 Siswa 25 P 95 Tuntas Baik 

26 6383 Siswa 26 P 93 Tuntas Baik 

27 6384 Siswa 27 P 95 Tuntas Baik 

28 6385 Siswa 28 L 95 Tuntas Baik 

29 6386 Siswa 29 L 82 Tuntas Kurang 

30 6387 Siswa 30 L 80 Tuntas Kurang 

31 6388 Siswa 31 L 95 Tuntas Baik 

32 6389 Siswa 32 L 94 Tuntas Baik 

 

                                                           
1
 Dikutip dari dokumen Dra. Yati Utami P., MPd selaku Waka Kurikulum SMA N 1Jetis, 

pada hari Senin tanggal 09 Februari 2015. 



Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X IIS 2 yang Diajar Guru PAI PNS 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 
Tingkat 

Ketuntasan 
Kategori 

33 

IIS 2 

 6390 Siswa 33 L 86 Tuntas Cukup 

34  6391 Siswa 34 L 80 Tuntas Kurang 

35  6392 Siswa 35 P 91 Tuntas Baik 

36  6393 Siswa 36 L 86 Tuntas Cukup 

37  6394 Siswa 37 P 95 Tuntas Baik 

38  6395 Siswa 38 P 95 Tuntas Baik 

39  6396 Siswa 39 P 91 Tuntas Baik 

40  6397 Siswa 40 P 90 Tuntas Cukup 

41  6398 Siswa 41 P 91 Tuntas Baik 

42  6399 Siswa 42  P 86 Tuntas Cukup 

43  6400 Siswa 43 P 90 Tuntas Cukup 

44  6401 Siswa 44 P 95 Tuntas Baik 

45  6402 Siswa 45 L 86 Tuntas Cukup 

46  6403 Siswa 46 P 94 Tuntas Baik 

47  6404 Siswa  47 P 80 Tuntas Kurang 

48  6405 Siswa 48 L 86 Tuntas Cukup 

49  6406 Siswa 49 L 90 Tuntas Cukup 

50  6407 Siswa 50 P 80 Tuntas Kurang 

51  6408 Siswa 51 P 85 Tuntas Kurang 

52  6409 Siswa 52 P 86 Tuntas Cukup 

53  6410 Siswa 53 P 90 Tuntas Cukup 

54  6411 Siswa 54  L 85 Tuntas Kurang 

55  6412 Siswa 55 P 90 Tuntas Cukup 

56  6413 Siswa 56 P 85 Tuntas Kurang 

57  6414 Siswa 57 P 94 Tuntas Baik 

58  6415 Siswa 58 P 81 Tuntas Kurang 

59  6416 Siswa 59 L 82 Tuntas Kurang 

60  6417 Siswa 60 P 86 Tuntas Cukup 

61  6418 Siswa 61 L 95 Tuntas Baik 

62  6419 Siswa 62 L 85 Tuntas Kurang 

63  6420 Siswa 63 P 86 Tuntas Cukup 

64  6421 Siswa 63 P 86 Tuntas Cukup 

 

 



Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X MIA 1 

 yang Diajar Guru PAI Non PNS 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 
Tingkat 

Ketuntasan 
Kategori 

1 

MIA 1 

6211 Siswa 1 P 81 Tuntas Cukup 

2 6212 Siswa 2 L 81 Tuntas Cukup 

3 6213 Siswa 3 L 89 Tuntas Baik 

4 6214 Siswa 4 P 80 Tuntas Kurang 

5 6215 Siswa 5 P 86 Tuntas Cukup 

6 6216 Siswa 6 P 76 Tuntas Kurang 

7 6217 Siswa 7 P 92 Tuntas Baik 

8 6218 Siswa 8 P 77 Tuntas Kurang 

9 6219 Siswa 9 L 84 Tuntas Cukup 

10 6220 Siswa 10 P 80 Tuntas Kurang 

11 6221 Siswa 11 P 75 Tuntas Kurang 

12 6222 Siswa 12 P 75 Tuntas Kurang 

13 6223 Siswa 13 L 84 Tuntas Cukup 

14 6224 Siswa 14 P 84 Tuntas Cukup 

15 6225 Siswa 15 L 80 Tuntas Kurang 

16 6226 Siswa 16 L 79 Tuntas Kurang 

17 6227 Siswa 17 P 92 Tuntas Baik 

18 6228 Siswa 18 L 80 Tuntas Kurang 

19 6229 Siswa 19 L 93 Tuntas Baik 

20 6230 Siswa 20 P 76 Tuntas Kurang 

 

Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X MIA 2  

yang Diajar Guru PAI Non PNS 

No Kelas NIS Nama L/P Nilai 
Tingkat 

Ketuntasan 
Kategori 

21  

 

 

 

 

 

 

 6231 Siswa 21  L 87 Tuntas Cukup 

22  6232 Siswa 22  P 89 Tuntas Baik 

23  6233 Siswa 23  P 95 Tuntas Baik 

24  6234 Siswa 24  P 76 Tuntas Kurang 

25  6235 Siswa 25  P 87 Tuntas Cukup 

26  6236 Siswa 26  P 85 Tuntas Cukup 



27  

 

 

MIA 2 

 6237 Siswa 27  P 91 Tuntas Baik 

28  6238 Siswa 28  P 77 Tuntas Kurang 

29  6239 Siswa 29  P 86 Tuntas Cukup 

30  6240 Siswa 30  P 76 Tuntas Kurang 

31  6241 Siswa 31  P 82 Tuntas Cukup 

32  6242 Siswa 32  L 83 Tuntas Cukup 

33  6243 Siswa 33  P 75 Tuntas Kurang 

34  6244 Siswa 34  P 74 Tdk Tuntas Kurang 

35  6245 Siswa 35  L 81 Tuntas Cukup 

36  6246 Siswa 36  L 87 Tuntas Cukup 

37  6247 Siswa 37  P 87 Tuntas Cukup 

38  6248 Siswa 38  L 76 Tuntas Kurang 

39  6249 Siswa 39  P 77 Tuntas Kurang 

40  6250 Siswa 40  L 80 Tuntas Kurang 

41  6251 Siswa 41  P 75 Tuntas Kurang 

42  6252 Siswa 42  L 86 Tuntas Cukup 

43  6253 Siswa 43  L 87 Tuntas Cukup 

44  6254 Siswa 44  P 83 Tuntas Cukup 

45  6255 Siswa 45  L 84 Tuntas Cukup 

46  6256 Siswa 46  P 81 Tuntas Cukup 

47  6257 Siswa 47  P 80 Tuntas Kurang 

48  6258 Siswa 48  P 85 Tuntas Cukup 

49  6259 Siswa 49  P 74 Tdk Tuntas Kurang 

50  6260 Siswa 50  P 84 Tuntas Cukup 

51  6261 Siswa 51  P 79 Tuntas Kurang 

52  6262 Siswa 52  P 92 Tuntas Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rumus Perhitungan Kategorisasi  

Prestasi Belajar PAI Siswa yang Diajar Guru PAI PNS
2
 

Prestasi Belajar PAI Siswa yang Diajar Guru PAI PNS 

  

      

  

Skor Max 

   

= 95 

 

  

Skor Min 

   

= 80 

 

  

Mi 175 / 2 = 87,5 

 

  

Sdi 15 / 6 = 2,50 

 

  

  

      

  

Baik 

 

: X ≥ Mi + Sdi 

    

  

Cukup 

 

: Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 

    

  

Kurang 

 

: X ≤ Mi – Sdi  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Baik 

 

: X ≥ 90,00 

 

  

Cukup 

 

: 85,00 ≤ X < 90,00 

Kurang   : X < 85,00     

 

Rumus Perhitungan Kategorisasi 

Prestasi Belajar PAI Siswa yang Diajar guru PAI Non PNS 

Prestasi Belajar PAI Siswa yang Diajar Guru PAI Non PNS 

  

      

  

Skor Max 

   

= 95 

 

  

Skor Min 

   

= 74 

 

  

Mi 169 / 2 = 84,5 

 

  

Sdi 21 / 6 = 3,50 

 

  

  

      

  

Baik 

 

: X ≥ Mi + Sdi 

    

  

Cukup 

 

: Mi – Sdi ≤ X < M + Sdi 

    

  

Kurang 

 

: X ≤ Mi – Sdi  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Baik 

 

: X ≥ 88,00 

 

  

Cukup 

 

: 81,00 ≤ X < 88,00 

Kurang   : X < 81,00     

 

                                                           
2
 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 

hal. 110-111. 



Grafik Kategorisasi Prestasi Belajar Siswa 
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Grafik Tingkat Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa 
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Frekuensi Kategorisasi Prestasi Belajar Siswa 

 

 

 

Frekuensi Tingkat Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

Kategori_Prestasi_Belajar_Siswa_yang_Diajar_Guru_PNS

28 43,8 43,8 43,8

22 34,4 34,4 78,1

14 21,9 21,9 100,0

64 100,0 100,0

Baik

Cukup

Kurang

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Kategori_Ketuntasan_Prestasi_Belajar_Siswa_yang_Diajar_Guru_Non_

PNS

8 15,4 15,4 15,4

22 42,3 42,3 57,7

22 42,3 42,3 100,0

52 100,0 100,0

Baik

Cukup

Kurang

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Tingkat_Ketuntasan_Prestasi_Belajar_Siswa_yang_Diajar_Guru_PNS

64 100,0 100,0 100,0TuntasValid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulativ e

Percent

Tingkat_Ketuntasan_Prestasi_Belajar_Siswa_yang_Diajar_Guru_Non_PNS

50 96,2 96,2 96,2

2 3,8 3,8 100,0

52 100,0 100,0

Tuntas

Tidak Tuntas

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent



Uji Deskriptif 

 

 

Hasil Uji Chi Square Tests 

 

 

Statistics

64 52

89,5000 82,4038

90,0000 81,5000

95,00 80,00

4,73085 5,59853

80,00 74,00

95,00 95,00

ValidN

Mean

Median

Mode

Std.  Dev iation

Minimum

Maximum

Prestasi_

Belajar_

Siswa_y ang_

Diajar_Guru_

PNS

Prestasi_

Belajar_

Siswa_y ang_

Diajar_Guru_

Non_PNS

Case Processing Summary

116 100,0% 0 ,0% 116 100,0%
Prestasi_Belajar

* Status_Guru

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Prestasi_Belajar * Status_Guru Crosstabulation

28 8 36

24,1% 6,9% 31,0%

22 22 44

19,0% 19,0% 37,9%

14 22 36

12,1% 19,0% 31,0%

64 52 116

55,2% 44,8% 100,0%

Count

% of  Total

Count

% of  Total

Count

% of  Total

Count

% of  Total

Baik

Cukup

Kurang

Prestasi_Belajar

Total

PNS Non PNS

Status_Guru

Total



 

 

Chi-Square Tests

11,774a 2 ,003

12,317 2 ,002

10,912 1 ,001

116

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of  Valid Cases

Value df

Asy mp. Sig.

(2-sided)

0 cells (,0%) hav e expected count  less than 5. The

minimum expected count is 16,14.

a. 

Symmetric Measures

,304 ,003

116

Contingency  Coeff icientNominal by  Nominal

N of  Valid Cases

Value Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 
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